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ABSTRACK

Wista Komala Haris,NIM 1811240101,2022,title Aplication Of
Exemplary Values In Learning Akidah Morals Class 111
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah. Thesis:
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty
Of Tarbiyah And  Tadris,UIN  Fatmawati  Sukarno
Bengkulu,Supervisors:  1.Dr.  Hj. AsiyahM.Pd 2. Dr.
Alimni,M.Pd

This research is motivated by how the application of
students' exemplary values in learning morals at school and at
home regarding the values can be applied through learning the
moral aqidah delivered by the teacher. The formulation of the
problem in this research is 1). How is the application of student
exemplary values in learning aqgidah akhalak madarasah
ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah This thesis is prepared
based on field data using a qualitative approach. The data
collected by using the method of observation, interviews and
documentation. Based on the results of the study, that the
application of exemplary values for grade Il students of
Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 05 Bengkulu Tengah has been
carried out by grade Il teachers effectively in the classroom and
has met the good category but in application outside school or at
home there is still a lack of exemplary habituation that should be
done. by students, such as carrying out the knowledge taught at
school, the inhibiting factor is the lack of fear of students towards
their parents at home

Keywords: Exemplary Values Akidah Morals



ABSTRAK

Wista Komala Haris,NIM 1811240101,2022,Judul Penerapan
Nilai-Nilai Keteladanan Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
111 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah. Skripsi:
Program studi Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
danTadris,UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu,Pembimbing: 1.Dr.
Hj. Asiyah,M.Pd 2. Dr. Alimni,M.Pd

Penelitian ini di latar belakangi oleh bagaimana penerapan nilai-
nilai keteladanan siswa dalam pembelajaran akidah akhlak di
sekolah maupun di rumah yang mengenai nilai-nilai pembiasaan
yang disampaikan oleh guru. Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah 1).Bagaimana penerapan
nilai-nilai keteladanan siswa dalam pembelajaran akidah akhlak
Madarasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah Skripsi ini
disusun berdasarkan data lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan dengan
menggunakan metode observasi wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwasanya Penerapan nilai-nilai
keteladanan siswa kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 05
Bengkulu Tengah sudah dijalankan oleh guru kelas Il dengan
efektif di dalam kelas serta sudah memenuhi kategori baik tetapi
dalam penerapan di luar sekolah atau di rumah masih kurangnya
pembiasaan keteladanan yang seharusnya dilakukan oleh siswa
seperi melaksanakan ilmu yang diajarkan di sekolah faktor
penghambatnya adalah kurangnya rasa takut siswa terhadap
orang tua dirumah

Kata kunci : Nilai Keteladanan Akidah Akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di indonesia mayoritas penduduk beragama islam
dan harus memiliki nilai tolerasi serta keteladanan yang
tinggi yang senada dengan kajian keislaman dengan
diterapkan pada akhlak mulia.Sedangkan secara terminologi,
ada beberapa definisi yang diutarakan oleh para ulama
tentang makna akhlak. Akhlak merupakan sebuah tatanan
yang tertanam kuat dalam jiwa yang darinya muncul
beragam perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Sebagian lagi
banyak mendefinisikan akhlak dengan sebuah tatanan yang
tertanam kuat dalam jiwa yang darinya muncul beragam
perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan. Sebagian lagi mendefinisikan
akhlak menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah Ta’ala

dan berakhlak karimah dan pada dasarnya banyak sekali



generasi yang kurang menerapkan nilai-nilai ahklak yang
baik baik disekolah dan lingkungan masyarakat.*

Akhlak yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan
atau terjadi secara tiba-tiba akan tetapi membutuhkan proses
panjang yakni melalui pendidikan akhlak. Yang banyak
sistem pendidikan akhlak, moral atau etika yang ditawarkan
oleh barat namun banyak juga kelemahan dan
kekurangannya. Karena memang berasal dari manusia yang
ilmu dan pengetahuannya sangat terbatas.?

Definisi di atas dapat diketahui bahwa Pendidikan
Akhlak menurut Syekh Kholil Bangkalan adalah pendidikan
mengenai dasar-dasar akhlak dan Islam dalam rangka
mencapai kemanusiaannya, sehingga mampu mengetahui
hakikat penciptaannya sampai dengan mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.Dengan demikian dapat
dipahami bahwa Pendidikan akhlak itu merupakan suatu

sikap atau kehendak manusia disertai dengan niat yang

! Bafadol Ibrahim, Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam,

Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No.12, Juli

2017 him 46

2 Bukhari Umar, ilmu pendidikan islam. (Jakarta: sinar grafika
offset,2010) him 90



tentram dalam jiwa yang berlandaskan Alquran dan Al-
Hadits padanya timbul perbuatan-perbuatan atau kebiasaan-
kebiasaan secara mudah tanpa memerlukan pembimbingan
terlebih dahulu. Dalam kehendak jiwa  menimbulkan
perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang bagus,
maka disebut dengan akhlak yang terpuji. Begitu pula
sebaliknya, jika menimbulkan perbuatan-perbuatan dan
kebiasaan-kebiasaan yang jelek, maka disebut dengan akhlak
yang tercela

adapun ayat Al-quraan yang menyatakan tentang nilai

keteldanan yang ada di dalam baginda Rasullulah Saw yaitu

OIS DAl Aa B3 i I35 G e R

2 .. "‘ _7 e H L s o
1S Q) SSaT DAY (;3;5\3 &) sa
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
uswatun hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” [QS. Al-Ahzaab:

21] perkembangan penumbuhkan rasa kepekaan terhadap



alam dan makhluk sekitarnya. Hal ini terbukti dengan
ketertarikan siswa dengan kebersihan lingkungan. Terlihat
siswa sangat mempedulikan dan memperhatikan kebersihan
dan keserasian suasana lingkungan sekitarnya. Artinya
akhlak (ranah afektif) siswa telah mengalami peningkatan ke
arah yang lebih baik. Perbaikan sikap tersebut tercermin
melalui rasa keterkaitannya anak didik dengan alam melalui
keperdulian mereka dengan lingkungan. pendidikan Islam
adalah menjadikan proses dan hasil pembelajaran agama
Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna serta
menimbulkan kesadaran kepada peserta didik untuk
mengamalkan ketentuan ajaran Islam melalui tehnik motivasi
yang menimbulkan semangat belajar yang tinggi. Sedangkan
fungsi dari metode pembelajaran pendidikan Islam adalah
mengarahkan keberhasilan belajar, memberi kemudahan
kepada peserta didik agar belajar berdasarkan minat, serta
mendorong usaha kerja sama dalam kegiatan pembelajaran
antara pendidik dengan peserta didik. Oleh sebab itu harus

adanya penanaman dan pengawasan yang lebih ketat .



Pembinaan Akhlak yang baik bagi anak semakin terasa
diperlukan dengan teori pitcharhd 2009 terutama pada saat
manusia di zaman modern ini dihadapkan pada masalah
moral dan akhlak yang cukup serius, yang kalau dibiarkan
akan menghancurkan masa depan bangsa. Setiap orang tua
hendaknya waspada terhadap ancaman arus globalisasi
yang akan menggerus kepribadian anak. bahwa salah satu
timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam masyarakat
adalah karena lemahnya pengawasan sehingga respon
terhadap agama kurang. Kirisis akhlak tersebut
mengindikasikan tentang kualitas pendidikan agamanya
yang seharusnya memberi nilai spiritual namun justru tidak
memiliki kekuatan karena kesadaran dalam beragama
kurang. Dalam pembinaan akhlak diperlukan adanya
strategi khusus agar Pembinaan Akhlak peserta didik dapat
berhasil. Keteladanan dan pembiasaan dalam pendidikan
amat dibutuhkan karena secara psikologis, anak didik lebih
banyak mencontoh prilaku atau sosok figur yang

diidolakannya termasuk gurunya. Pembiasaan juga tak



kalah pentingnya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena setiap pengetahuan atau tingkah laku
yang diperoleh dengan pembiasaan akan sangat sulit
mengubah atau menghilangkannya sehingga cara ini amat
berguna dalam mendidik anak.?

Sementara itu Keteladanan merupakan sebuah
metode pendidikan Islam yang sangat efektif yang diterapkan
oleh seorang guru dalam proses pendidikan. Karena dengan
adanya pendidikan keteladanan akan mempengaruhi individu
pada kebiasaan, tingkah laku dan sikap. Dalam al-Qur’an
kata teladan di proyeksikan dengan kata uswah yang
kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah
yang berati baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun
hasanah yang berati teladan yang baik. Kata-kata uswah ini
dalam al-Qur’an diulang sebanyak tiga kali dengan
mengambil sampel yang bisa di pada diri nabi yaitu Nabi
Muhammad SAW, Nabi Ibrahim, dan kaum yang beriman

teguh kepada Allah.

¥ Manan Syaeful, pendidikan akhlak dalam perspektif islam Jurnal
Pendidikan Agama Islam -7« 'lim Vol. 15 No. 1 — 2017 hal 311



Pengaruh keteladanan dalam pendidikan harus
disadari dan diperhatikan dengan menunjukan sikap positif
yang relatif lebih banyak dari negatif dan responsif. Kajian
dari berbagai sumber dan literatur diatas mengambarkan
pantingnya keteladanan dalam memperkuat pendidikan.
Keteladanan dapat untuk membangun moralitas positif yang
diharapkan. Sebagai stimulus untuk mencapai proses
pembelajaraan. Keteladanan adalah metode influentif yang
keberhasilannya paling meyakinkan dalam pendidikan untuk
membentuk dan mempersiapkan moral, spritual dan
kecakapan sosial peserta didik. Keteladanan dibutuhkan oleh
manusia timbul dari hati nurani dalam diri manusia untuk
meniru (taqlid).

Maka dalam membentuk moralitas (karakter) melalui
keteladanan, manusia tidak hanya harus diberi kebebasan
melakukan observasi atas keteladanan yang dilakukan oleh
lingkungannya tetapi juga diberikan pemahaman untuk
membentuk karakter yang diharapkan. Proses belajaran

melalui keteladanan harus dilakukan secara terus menerus



sehingga menjadi kebiasaan.* Dalam masa pembangunan
bangsa, salah satu fungsi utama pendidikan adalah
pengembangan kesadaran nasional sebagai sumber daya
mental dalam proses pembangunan kepribadian nasional
beserta identitasnya Tujuan pendidikan tidak hanya
membentuk kemampuan intelektual semata, tetapi juga sikap
dan Dberbagai ketrampilan. Jika pendidikan hanya
memberikan kemampuan intelektual tanpa didasari nilai-nilai
dan moralitas dalam diri siswa, maka intelektualitas dapat
menjadi salah arah. pendidikan moral lebih merupakan
perangsang bagi perkembangan moral daripada ajaran
langsung tentang aturan-aturan moral yang pasti dan baku.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
didilakukan oleh Irahani Fitri dengan judul penelitian:
Pembinaan nilai keteladan yang baik dalam akidah akhlak
SDN 1 Purwokerto Kulon yang menyatahkan bahwa adanya

proses untuk membina karakter anak yang baik harus di

* Muhamad Hijran, Fazli Rachman, Kajian Keteladanan Dalam
Memperkuat Pendidikan Indonesia, The 5th Urecol Proceeding, 18 February
2017, ISBN 978-979-3812-42-7



iringi dengan nilai-nilai keteladanan yang bisa di terapkan
dalam pembelajaran akidah akhlak hal ini bisa dilihat dari
kebiasaan anak saat menerima pembelajaran. anak akan
menerapkan hal yang sudah di pelajari contohnya seperti
mengajarkan anak agar tidak berkata kasar di sekolah
maupun dirumah. Maka hasil peneletian ini guru harus siaga
terutama dalam membina dan mendidik serta menyampaikan
pembelajaran secara tepat dan akurat agar siswa lebih mudah
untuk menerapkan hasil dari pembinaan tersebut.

Selanjutnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
ike maryani dengan judul: upaya guru menanamkan nilai
keteladanan siswa di SDN 1 Sumbang. menyatakan adanya
proses untuk menanamkan nilai keteladanan pada sekolah
dalam upaya pembentukan karakter siswa disekolah dasar hal
bisa dilihat dengan upaya- upaya yang diterapkan oleh guru
sekolah agar mudah diterapkan bagi anak disekolah
penelitian ini sangat mengarah pada upaya guru dan proses
dalam pembentukan dan pembinaan karakteristik pada siswa.

Agar siswa bisa mampu menyeimbangkan sikap dan karakter



yang baik dimasa yang akan datang. Dari beberapa hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa nilai-nilai keteladanan
dapat memberikan hasil yang baik serta bisa membentuk
karakter yang baik untuk siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang yang peneliti
lakukan pada tangal 23 Agustus 2021, dengan guru akidah
akhlak kelas 1l di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu
Tengah. Upaya penerapan nilai-nilai  keteladanan dalam
pembelajaran akidah akhlak. terungkap masih banyak
masalah yang peneliti temukan terutama mengenai akhlak
pada siswa dalam kehidupan sehari-hari dan dilingkungan
sekolah. dimana peneliti menemukan berbagai macam
masalah terhadap nilai keteladanan  siswa disekolah
contohnya masih ada siswa yang belum menerapakan nilai
keteladanan disekolah.hal ini bisa dilihat saat jam istirahat
sedang berlangsung disekolah, maupun dirumah anak belum
menerapkan nilai keteladanan yang baik seperti yang
dicontohkan masih ada anak yang makan dan minm sambil

berdiri tidak seperti seperti anjuran rasulllah seharusnya.



Berkaitan dengn masalah di atas tantangan bagi guru
akidah ahklak untuk menerapkannilai-nilai keteladan kepada
siswa. Guru akidah ahklak di tuntut tanggap terhadap
berbagai kondisi dan perkembangan yang terdapat di
lingkungan sekolah tersebut. Nilai-nilai keteladan ini yang
menjadi Kketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian
tentang.” “Penerapan Nilai-nilai Keteladanan dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Masih ada anak yang belum menerapkan nilai-nilai
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari
C. Pemebatasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian

ini dibatasi hanya untuk membahas penerapan nilai-nilai

> Observasi 23 agustus 2021 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05
Bengkulu Tengah



keteladanan dalam pembelajaran akidah akhlak kelas IlI

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah?

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana penerapan nilai-nilai keteladanan dalam
pemebelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 05 bengkulu Tengah?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan
penerapan nilai-nilai keteladanan dalam Pemebelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05

bengkulu Tengah

. Manfaat penelitian

1. Manfaat Secara Teoretis

Memperdalam wawasan peserta didik tentang pentingnya
penerapan nilai-nilai keteladanan dalam pemebelajaran
akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 bengkulu

Tengah



2. Manfaat Secara Praktis

Dengan penelitian ini  peneulis berharap dapat

memberikan informasi , penegtahuan dan dapat

menambah wawsan kepada:

a. Bagi peserta didik dan guru dijadikan bahan
pertimbangan dalam membimbing, membina serta
menerapakan pendidikan akhlak dikehidupan
sehari-hari

b. Bagi masyarakat penulis berharap dapat
memberikan informasi, penegtahuan dan dapat
menambah wawasan

c. Bagi sekolah diharapkan untuk menjadi bahan

pengelohan baru untuk menerapkan pembisaan



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Nilai-nilai Keteladanan
1. Pengertian Keteladanan
Keteladanan merupakan salah satu hal yang penting
dalam pendidikan. menurut Ishlahunnissa pengertian
keteladanan berarti  penanaman akhlak, adab, dan
kebiasaan-kebiasaan baik yang seharusnya diajarkan dan
dibiasakan dengan memberikan contoh nyata. Pembiasaan
dan keteladanan merupakan proses pendidikan yang
berlangsung dengan membiasakan dan mencontohkan
perilaku atau sosok figur dalam bertingkah laku,
berbicara, berpikir dan melakukan aktivitas tertentu untuk
membentuk kebiasaan yang baik sehingga akan
membentuk karakter yang baik pula®. Maka dari itu

landasan teori dipenelitian ini mengunakan teori pitcharhd

6 Asiyah, Alimni Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Bersih
Desa di Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma
Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Volume 4, Nomor 2,
2019



2009 vyang berpendapat bahwa belajar adalah sebuah
proses perubahan perilaku sebagai hasil dari percobaan
atau pengalaman.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia keteladanan berarti
hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Keteladanan dalam
pendidikan adalah cara mendidik dan memberi contoh
dimana anak dapat menirunya baik dari segi perkataan,
perbuatan, maupun cara berfikir. Salah satu faktor yang
mempunyai pengaruh terhadap pendidikan dan dalam
kehidupan manusia sehari-hari adalah uswatun hasanah
atau suri teladan. Secara psikologis anak lebih banyak
mencontoh perilaku atau figur yang di idolakannya’
keteladanan juga dapat ditunjukkan dalam prilaku
dan sikap pendidik dan tenaga kependidikan dalam
memberikan contoh tindakan-tindakan yang baik sehingga
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk

mencontohnya.  Pendemonstrasian  berbagai  contoh

" Budiyono, Yuni Harmawati, Penguatan Pendidikan Karakter
Melalui Nilai-Nilai Keteladanan Guru Dan Orang Tua Pada Siswa Sekolah
Dasar. Prosiding Seminar Nasional Ppkn lii | 2017 hal 3-5



teladan merupakan langkah awal pembiasaan, jika
pendidik dan tenaga kependidikan yang lain menghendaki
agar peserta didik berprilaku dan bersikap sesuai dengan
nilai-nilai  karakter, maka pendidik dan tenaga
kependidikan yang lain adalah orang yang pertama dan
utama memberikan contoh bagaimana berprilaku dan
bersikap sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Misalnya
berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja
keras, bertutur kata sopan, kasih sayang, perhatian
terhadap peserta didik, jujur, menjaga kebersihan dan
sebagainya.Jadi keteladanan guru adalah suatu yang patut
ditiru oleh peserta didik yang ada pada gurunya, guru di
sini juga dapat disebut sebagai subjek teladan atau orang
yang diteladani oleh peserta didik. Maka menjadi teladan
merupakan bagian dari seorang guru, sehingga menjadi
guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi
teladan. Tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru
akan mendapat sorotan oleh siswa dan orang di sekitar

lingkungannya, maka dari itu guru harus menunjukkan



teladan terbaik dan moral yang sempurna Keteladanan
merupkan hal dan pembiasaan baik yang ditiru yang
diterapkan oleh penulis seperti dalam hal kedisiplinan
bagi siswa seperti hadir tepat waktu, mengelola kelas
dengan baik, dan bersikap profesional melalui
pembelajaran Dengan demikian penulis menjadikan
keteladanan sebagai pemecahan masalah kedisiplinan
guna membentuk karakter siswa kelas 3 SD®,

Keteladanan menjadi salah satu metode dalam
pembentukan karakter melalui pendidikan karakter di
sekolah. Keteladanan bisa terwujud dari perilaku,
tindakan, perkataan, dan semua hal yang dilakukan oleh
guru dan semua hal itu diberikan contoh nyata kepada
siswa dan secara terus menerus. Pembentukan sikap
dapat dilakukan melalui keteladanan vyaitu proses
asimilasi atau proses mencontoh. Salah satu karakter

anak yang sedang berkembang adalah keinginannya

8.Asiyah,Dkk Implementasi Nilai-Nilai Multikultural Pada Materi
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Tinjauan Buku Teks Pai Dan
Budi Pekerti Kelas X Smk. JOEAI Volume 5, Nomor 1, Juni 2022



untuk melakukan peniruan (imitasi). Hal yang ditiru itu
adalah  perilaku-perilaku yang diperagakan atau
dilakukan oleh orang yang menjadi idolanya. Prinsip
peniruan ini disebut dengan modeling. Modeling adalah
proses peniruan anak terhadap orang lain yang menjadi
idolanya atau orang yang dihormatinya. Pemodelan
biasanya dimulai dari perasaan kagum®. Anak kagum
terhadap kepintaran orang lain, misalnya terhadap guru
yang dianggapnya bisa melakukan segala sesuatu yang
tidak bisa dilakukannya.Secara perlahan perasaan kagum
akan mempengaruhi emosinya dan secara perlahan pula
anak akan meniru perilaku yang dilakukan oleh idolanya
itu. Dikarenakan anak lebih lama berada dalam keluarga,
maka sudah seharusnya orangtua dapat memberikan

contoh teladan yang baik dan menjadikan dirinya

%, Asiyah.Alimni.Dkk. Motivation and implementation of Islamic concept
in madrasah ibtidaiyah school: Urban and rural. International Journal of
Evaluation and Research in Education. Vol. 11, No. 1, March 2022



sebagai idola bagi anak-anaknya. Orangtua harus
menempatkan dirinya pada peranan sebagai pemimpin.*
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang
paling meyakinkan keberhasilannya dalam
mempersiapkan dan membentuk sikap anak, moral,
spiritual dan sosial yang baik. Hal ini penting dilakukan,
karena orangtua dan guru sebagai pendidik adalah
contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditiru
melalui tingkah lakunya, sopan santunnya baik disadari
atau tidak, bahkan hal itu secara langsung tercetak dalam
jiwa dan perasaannya, baik dalam ucapan maupun
perbuatan®! .

Keteladanan dari orangtua dan guru adalah
sesuatu yang dibutuhkan anak dalam mengembangkan
kepribadiannya. Pentingnya keteladanan orangtua dan
guru didasarkan kepada adanya kecenderungan anak

untuk meniru dan mencontoh perbuatan dan tingkah laku

1% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar

Kompetensi

11

Guru(Bandung: Remaja Rosdakarya,2007),



orang dewasa. Selain peniruan menanamkan nilai-nilai
dan pembentukan sikap harus dilatihkan berulang-ulang
atau pembiasaan.*?

Keteladanan bukan sekadar perkataan saja
melainkan wujud nyata yang diberikan oleh guru. Ada
beberapa indikator yang digunakan untuk menilai
keteladanan yang diberikan oleh guru sudah sesuai dan
bisa dikatakan sebagai teladan di antaranya.

1) Karakteristik  kepercayaan, kelakuan, dan
perilaku di mana guru harus harus selalu jujur,
adil, berkata yang baik, dan memberi nasehat
serta pengarahan kepada siswa.

2) Karakteristik  profesional. ~ Guru  haruslah
memiliki bekal dan persiapan agar dapat
menjalankan profesi dan tanggung jawab®.

Salah satu upaya untuk mengembangkan potensi

keteladanan tersebut adalah lewat jalur pendidikan,

2 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan: Teoritis dan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2003)

B Asiyah. Improving Organizational Behavior For Teachers And Education
Resources. Edukasia Multikultura | Vol. 1, Edisi 1, Agustus 2019



baik pendidikan formal, informal maupun non
formal. Karena itu, pada dasarnya pendidikan tidak
bisa terpisahkan dengan kehidupan manusia atau
disebut dengan long live education Pendidikan
merupakan tahapan penting yang harus di lalui oleh
generasi muda muslim di era global. Pendidikan
bertujuan untuk menumbuhkan kepribadian serta
menanamkan rasa tanggung jawab, serta untuk
mempersiapkan generasi muda muslim yang
berakhlakul ~karimah di dalam menjalankan
kehidupan guna memenuhi tujuan hidup secara
efektif dan efisien."

Teladan berarti tingkah laku, cara berbuat, dan
berbicara akan

ditiru oleh anak. Dengan teladan ini, lahirlah gejala
identifikasi positif,yakni penyamaan diri dengan
orang yang ditiru. Keteladanan adalahmetode

pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi

 Guntoro Keteladanan Dalam Kehidupan , Jurnal Pendidikan Volume 4
Issue 1, Jan-Jun 2020, pp.him 53-72



contoh-contoh (teladan) yang baik berupa perilaku
nyata, khususnya ibadah dan akhlak.Dengan adanya
teladan yang baik, maka akan menumbuhkan hasrat
bagi orang lain untuk meniru atau mengikutinya,
dengan adanya contoh ucapan, perbuatan dan contoh
tingkah laku yang baik dalam hal apapun, maka hal
itu merupakan amaliyah yang penting bagi
pendidikan anak. Oleh sebab itu harus dengan
pengawasan guru, dalam pembiasaan bagi anak
disekolah maupun dirumah oleh siswa.’
2. Macam-macam Nilai keteladanan
a. Keteladanan yang disengaja
Keteladanan  yang disengaja  adalah
keteladanan yang disertai penjelasan dan perintah
untuk diteladani. Misalnya ketika seorang guru
mengadakan pembiasaan shalat berjamaah, maka

secara otomatis seorang guru tersebut harus

> Asiyah. Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa
pada Mata Pelajaran IPA Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9 No. 3,
September 2019.



mencontohkan dengan melaksanakan shalat
berjamaah dengan baik serta memerintahkan
peserta didiknya untuk melaksanakan pembiasaan
tersebut.
b. Keteladanan yang tidak disengaja

lalah  keteladanan  dalam  keilmuan,
kepemimpinan, sifat keikhlasan,dan
sebangsanya.Guru tidak sengaja melakukan
perbuatan tertentu, akan tetapi seluruh pribadinya
sesuai dengan norma-norma agam Islam yang
dapat dijadikan teladan bagi anak didik. Dalam
hal ini,pendidik tampil sebagai figur yang dapat
memberikan contoh-contoh yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Pengaruh teladan berjalan
secara langsung tanpa disengaja.Jadi bentuk
keteladanan guru itu ada dua, antara lain
keteladanan disengaja dan keteladanan yang
tidak disengaja. Keteladanan yang disengaja ini

berarti guru dengan sengaja memberikan contoh



yang baik kepada siswanya supaya mereka
menirunya. Seperti berpakaian rapi ketika berada
disekolah, masuk mengajar tepat waktu, menjadi
imam dalam shalat dhuhur berjamaah, mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di
sekolah Keteladanan yang tidak disengaja adalah
bentuk keteladanan dengan keilmuan,
kepemimpinan, sifat ke ikhlasan, dan sebagainya.
Guru melakukan perbuatan tertentu dengan tanpa
disengaja, tetapi sesuai®®

Adapun beberapa contoh nilai keteladanan
yang dapat diterapkan untuk pembelajaran akidah
ahklak di sekolah untuk meningkatkan mutu
pembiasaan yang baik yaitu :
a) Ketagwaan

Takawa merupakan salah satu salah satu

kondisi dimana seorang hamba selalu

senantiasa melaksanakan segala sesuatu yang

'® Nurina Sofiyatun, Nilai-Nilai Keteladanan Guru Dalam Kitab An-Niir
Al-Burhaniy Juz Ii Karya Kh. Muslih Al-Maragi him 67



b)

diperintakan oleh allah SWT dan selalu
berusaha menjahui segala larangannya
ketakawaan ini tercermin dari berbagai
perilaku, seperti taat beribadah
,melaksanakan sholat,berpuasa dan lain-lain.
Sopan santun

Merupakan perilaku yang ditekankan untuk
lebih menghormani orang lain yang tidak
berdasarkan umur dan gender , oleh sebab itu
sikap sopan santun sangat ditekankan dalam
nilai keteladan yang ada di pembelajaran
disekolah

Toleransi dan kerukunan

Sikap bertoleransi merupakan adalah bagian
yang penting dalam pembentukan karakter
anak, sikap toleransi bisa menumbuhkan hal
yang baik dengan adanya sikap toleransi

rasa saling menghargai satu sama lain akan



d)

terlihat begitu kuat dan menimbulkan
kerukunan.

Disiplin

Merupakan sikap ketaatan atau kepatuhan
kepada peraturan dan tata tertib yang ada
disekolah . kedisiplinan di setiap lembaga
pendidikan  sangatlah  penting  untuk
ditekankan, karena hal itu dapat membantu
peserta didik serta warga sekolah lainya
untuk lebih menghargai waktu setiap
harinya dan dapat meningkatkan ketaatan
yang sudah di tetapakan di sekolah
Kepedulian

Merupakan nilai keteladanan yang sangat di
tekankan dalam pembelajaran karna dalam

hal yang menyangkut ilmu rasa peduli juga



harus ditunjukan upaya untuk meningkatkan

rasa sosial pada setisp manusia.’

B. Pemebelajaran akidah Akhlak
1. Pengertian Pembelajaran

Menurut Anis Matta adalah nilai dan pemikiran
yang telah menjadi sikap mental yang mengakar dalam
jiwa, kemudian tampak dalam bentuk tindakan dan
perilaku yang bersifat tetap, natural atau alamiah tanpa
dibuat-buat, serta refleks. Pembelajaran pada hakikatnya
adalah  suatu  proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran
juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan
atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan
proses belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing
bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah.

Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti adanya

keteladanan dan pembiasaan him 231



peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada
pula peserta didik yang lambat dalam mencerna materi
pelajaran. Kedua perbedaan inilah yang menyebabkan
guru mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh karena
itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat
pembelajaran adalah “pengaturan” Menurut Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tantang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu
proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen
utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka
yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu
system yang melibatkan satu kesatuan komponen yang

saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai



suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya
interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar
akan tujuan. Interaksi ini berakar dari pihak pendidik
(guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis pada diri
peserta didik, berproses secara sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak
terjadi seketika, melainkan berproses melalui tahapan-
tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, pendidik
menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Dengan adanya interaksi tersebut maka akan
menghasilkan  proses pembelajaran yang efektif
sebagaimana yang telah diharapkan®®

Oleh sebab itu pembelajaran diangap sebagai suatu

aktivitas yang disengaja dilakukan dengan menciptakan

'8 Aprida Pane Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dan Pembelajaran
Jurnal Kajian lImu-ilmu Keislaman Vol. 03 No. 2 Desember 2017 him-377



bebagai kondisi yang diarahkan untuk mencapai suatu
tujuan kurikulum®®

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan
metode pembelajaran yang tepat adalah akidah akhlak,
sebab akidah dan akhlak merupakan suatu yang harus
ditanamkan dalam diri peserta didik dan merupakan salah
satu tujuan utama dari pendidikan adalah pembentukan
karakter peserta didik yang berakhlak mulia. jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu Dalam pengertian ini, dapat
diartikan bahwa karakter peserta didik merupakan nilai-
nilai moral yang ada dalam diri peserta didik yang harus
ditingkatkan dan di kembangkan melalui proses
pendidikan dalam pembelajaran akidah akhlak.

Meskipun terkadang materi yang disampaikan
guru memiliki kategori mudah, namun ada beberapa
peserta didik yang kesulitan mencerna materi yang telah
disampaikan oleh guru. Hal ini disebabkan karena

penggunaan metode pembelajaran yang salah atau kurang

¥ Alfauzan Amin, model pembelajaaran agama islam disekolah

(Yogyakarta:Samudra Biru,2018).him 41



tepat. Sehingga dalam proses belajar, pendidik harus
menggunakan metode yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik dengan cara melihat situasi
dan kondisi kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan
pendidikan dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.
Didalam kelas, guru haruslah menguasai metode-metode
pembelajaran  yang akan  digunakannya  untuk
menyampaikan materi. Karena jika seorang guru tidak
dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang tepat,
maka hal ini akan sangat menurunkan kualitas belajar itu
sendiri.?’

Islam sangat memperhatikan pola kehidupan
umatnya, bahkan semenjak manusia dalam kandungan
sampai lahir hingga tumbuh berkembang, Islam telah
menetapkan tata cara kehidupan umatnya,maka tidak

mengherankan jika Nabi Muhammad sendiripun

2 Mardiah Kulsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Banten : Studia Didaktika, 2017) Vol.11,

No.1,



menyatakan  tujuan  kerasulannya adalah  untuk
menyempurnakan akhlak. Sepanjang sejarah
umat manusia, masalah akhlak juga selalu menjadi pokok
persoalan, karena perilaku manusia secara langsung
ataupun tidak langsung masih menjadi tolak ukur untuk
mengetahui dan menilai perbuatan atau sikap mereka.
Akhlak dalam kehidupan manusia menduduki tempat
penting sekali dalam baik sebagai anggota masyarakat dan
bangsa, sebab jatuh bangun, jaya hancurnya,sejahtera
rusaknya suatu bangsa dan masyarakat dan tergantung
padaakhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka baik pula
lahir batinnya dan sebaliknya jika jelek akhlaknya, jelek
pula lahir batinyya. Akhlak merupakan bagian penting
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia,
tanpa  akhlak, manusia akan hilang  derajat
kemanusiaannya sebagai makhluk yang mulia
2. Pengertian Akidah Akhlak
Agidah adalah salah satu disiplin dari agama ini

yang berkaitan dengan keyakinan dan keimanan,



dimana sisi yang lain berkaitan dengan amaliyah yaitu
figih. Dua cabang ilmu ini wajib dipelajari setiap
muslim, dengan ilmu agidah seseorang akan dapat
meluruskan keimanannya yang menjadi pondasi bagi
amalan yang diperbuatnya, dan dengan ilmu figih
seseorang akan dapat beribadah secara benar sesuai
dengan tuntutan syar’i keduanya, ilmu aqidah dan figih
merupakan kewajiban perorangan untuk
mempelajarinya, karena keduanya merupakan tuntutan
Allah yang dibebankan akan setiap hamba. Agidah
yang shahih adalah agidah Islamiyah yang merupakan
pondasi yang menjadi tegaknya agama dan benarnya
amal.

Agidah Islamiyah adalah keimanan yang teguh dan
bersifat pasti kepada Allah dengan segala pelaksanaan
kewajiban, bertauhid dan taat kepadanya, beriman
kepada malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya, rasul-
rasulnya, hari akhir, takdir baik dan buruk dan

mengimani seluruh apa-apa yang telah shohih tentang



prinsip-prinsip agama, perkara-perkara yang ghaib,
beriman kepada apa yang menjadi ijma (consensus)
dari as-salaf al-shalih, serta seluruh berita-berita gath,i
(pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliyah
yang telah ditetapkan menurut al-Qur“an dan As-
Sunnah yang shahih serta ijma ,salaf Al-shalih.
Dengan demikian, maka dapat dipahami inti sarinya
bahwa agidah merupakan keyakinan yang dimiliki
seseorang dengan tingkat kepercayaan yang sangat
tinggi dan tidak dipengaruhi sedikitpun oleh keraguan,
baik keraguan yang muncul dari dirinya maupun yang
diajarkan oleh orang lain, dan keyakinan yang pasti ini
menjadi sandaran hidupnya yang membuahkan akhlak
mulia pada diri seseorang tidak terkecuali peserta didik
atau siswa. Dan dimutukan dalam sebuah pelajaran

dalam pendidikan sekolah.?*

2L M. Hidayat Ginanjar,Pembelajaran Akidah Akhlak Dan Korelasinya
Dengan Peningkatan Akhlak Al-Karimah Peserta Didik, Jurnal Edukasi Islami
Jurnal Pendidikan Islam Vol. 0 6 No.12, 2017.hal-103



Sedangkan Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’
dari bentuk mufradatnya “kAulugun” yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan
menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan
tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur
pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari
usaha dan pekerjaannya. Akhlak pada dasarnya
melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan perilaku
atau perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk,
maka disebut akhlak yang buruk atau akhlak
mazmumah. Sebaliknya, apabila perilaku tersebut baik
disebut akhlak mahmudah.Selain akhlak digunakan
pula istilah etika dan moral,dalam kegiatan sehari-

hari??

3. Tujuan pembelajaran Akidah akhlak

Pembelajaran agidah akhlak diharapkan dapat

menumbuhkan akhlak yang baik atau budi pekerti yang

22 Syarifah Habibah,Akhlak Dan Etika Dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar.
Vol. 1 No. 4, 2015, hal 73 - 87



baik agar peserta didik berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai secara islami, dengan didasari nilai agama dan
akhlak yang baik maka peserta didik mempunyai
panduan untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-
hari Pembelajaran aqidah akhlak merupakan mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang berisikan
pengetahuan pendidikan dan penghayatan tentang
keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang menetap
dan melekat dalam hati yang berfungsi sebagai
pandangan hidup, perkataan dan amal perbuatan
peserta didik dalam segala aspek kehidupannya sehari-
hari. Maka dari itu, materi pendidikan Agidah Akhlak
bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama,
akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa
agar mempunyai keimanan dan ketagwaan yang kuat
dalam kehidupanya dilengkapi dengan akhlak yang
mulia dimanapun mereka berada Untuk menciptakan
perilaku yang baik maka diperlukan kesungguhan

dalam pembentukannya sehingga terwujud kepribadian



seorang mu’min untuk kemajuan di dalam masyarakat.
Perubahan perilaku dapat tercapai melalui sarana
pendidikan terutama melalui pembelajaran agqidah
akhlak Kegiatan di dalam kelas melalui proses belajar
di setiap mata pelajaran. Setiap kegiatan belajar
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, tidak selalu
diperlukan  kegiatan  belajar ~ khusus  untuk
mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan budaya
dan karakter bangsa. Meskipun demikian, untuk
pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras,
jujur,  toleransi,  disiplin, mandiri, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar membaca dapat
melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru.
Untuk pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli
sosial, peduli lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif
memerlukan upaya pengkondisian, sehingga peserta
didik memiliki kesempatan untuk memunculkan

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai itu.



Pengembangan pendidikan karakter di sekolah
melalui berbagai kegiatan sekolah harus diikuti seluruh
peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga
administrasi di sekolah.

Tujuan dari pendidikan akhlak Menurut Syekh
Kholil Bangkalan adalah membentuk orang-orang yang
bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan
mulia dalam bertingkah laku dan perangai, bersifat
bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur
dan suci yang berlandasan Alquran dan Hadis. Dengan
kata lain tujuan pendidikan akhlak bukan hanya
mengetahui pandangan atau teori, bahkan setengah dari
tujuan itu adalah mempengaruhi dan mendorong
kehendak kita supaya membentuk hidup suci dan
menghasilkan  kebaikan dan kesempurnaan dan
memberi faedah kepada sesama manusia. Tujuan utama
dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan
budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang

yang bermoral bukan hanya sekedar memenuhi otak



murid-murid dengan ilmu pengetahuan tetapi tujuannya
ialah mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-segi
kesehatan, pendidikan fisik dan mental, perasaan dan
praktek serta mempersiapkan anak-anak menjadi
anggota masyarakat yang baik serta tau;adan dalam
kehidupan yang akan datang. Dan sekarang
merumuskan  tujuan  pendidikan  Islam  juga
mengedepankan  nilai-nilai  ketuhanan.  Dengan
mengedepankan nilai-nilai tersebut, harapan semua
manusia yang melaksanakan dan ikut dalam proses
pendidikan selalu menjadi insan purna yang bertujuan
selalu mendekatkan diri kepada Allah sehingga
mendapatkan kebahagiaan dalam dunia dan akhirat,
disamping itu, dalam Islam, tujuan pendidikan Islam
yang dikembangkan adalah mendidik budi pekerti.
Oleh karenanya, pendidikan budi pekerti dan akhlak
merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Mencapai suatu
akhlak yang sempurna adalah tujuan yang

sesungguhnya dari proses pendidikan. Pemahaman ini



tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak
memperhatikan terhadap pendidikan jasmani, akal, dan
ilmu pengetahuan (science). Namun, pendidikan Islam
memperhatikan segi  pendidikan akhlak seperti
memperhatikan segi-segi lainnya23

Pembelajaran dapat dikatakan baik atau berhasil
apabila yang menerimanya bisa menerapkan dan
malaksanakan apa yang siswa dapat dalam kehidupan
sehari-hari, contohnya pembelajaran akidah akhlak
yang diajarkan oleh guru diterapkan dengan baik oleh
siswa di sekolah, di rumah maupun di lingkungan,
itulah yang diharapkan dari tercapainya tujuan
pembelajaran.  Akhlak  menyangkut hal yang
berhubungan dengan perbuatan baik, buruk, benar dan
salah dalam tindakan seseorang manusia Yyang
panutannya bersumber dari Al- Qur’an dan Hadis

Rasulullah SAW.

2 Asep Ahmad Fathurrahman, Iimu Pendidikan Islam (Dengan Pendekatan
Teologis Dan Filosofis), (Bandung : Pustaka Al-Kasyaf 2014)



Materi akidah akhlak adalah materi pelajaran
yang menjelaskan tentang keyakinan dalam hati kepada
Allah SWT. atau berbicara tentang tauhid, yaitu
bagaimana akhlak atau perilaku kita kepada Allah
SWT, sesama makhluk, dan terhadap alam sekitar, oleh
sebab itu harus memilih metode alternatif yang sesuai
dengan penerapan nilai-nilai  sehingga terdapat
perubahan perilaku pada siswa Pembelajaran agidah
akhlak bertujuan untuk merubah perilaku dengan dasar
keyakinan dan keimanan kepada Allah SWT. Untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran akidah akhlak
agar dapat mengubah perilaku siswa, pembelajaran
dapat dilakukan dengan pendekatan saintifik, normatif
dan praktik. Evaluasi tidak hanya dilakukan dengan
menekankan aspek kognitif tetapi lebih menekankan
pada aspek afektif dan psikomotor siswa Pembelajaran
agidah akhlak dengan pendekatan dan metode yang
tepat diharapkan dapat menjadi alternatif melakukan

perubahan perilaku siswa dan generasi mendatang



menjadi  generasi yang mempunyai  akhlaqul

kharimah.24

4. Kurikulum Pembelajaran Akidah Ahklak

Pendidikan merupakan salah satu bidang
pembangunan yang dapat menentukan arah
kehidupan pada tingkat keimanan, tingkah laku,
kemandirian, cerdas, kreatif, disiplin  dan
professional sesuai dengan cita-cita bangsa
Indonesia. Dalam Undang-Undang RI No. 22 tahun
2003 BAB 1 pasal 1 ayat 1 dikatakan bahwa.
Pendidikan adalah Usaha dasar dan terencana untuk
mewujudkan  suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik secara efektif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, maysarakat,

** putri Rahayu, Ucup Supriatna, Hubungan pembelajaran akidah akhlak
dan perilaku siswa, Journal of Nusantara Education Volume 1 — Number
1,2021, him 19-26



bangsa dan Negara. Sedangkan pendidikan nasional
berfungsi  mengembangkan  kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang
sangat penting bagi individu, karena dengan
pendidikan dapat mengembangkan segala bentuk
potensi yang terdapat di dalam diri suatu individu
dan dapat mengarahkan individu tersebut mencapai
kehidupan yang lebih baik dan positif dan juga
dalam uraian diatas menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah membentuk manusia

Indonesia yang berjiwa pancasila, juga dapat



menjalankan perannya baik dalam hubungan dengan
yang maha pencipta yakni Allah SWT maupun
dengan sesama manusia. Salah satu komponen
penting pada lembaga pendidikan formal yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan isi
pengajaran, mengarahkan proses mekanisme
pendidikan, tolak-ukur keberhasilan dan kualitas
hasil pendidikan, adalah kurikulum Begitu juga
kurikulum, apabila didesain dengan baik,
direncanakan dengan matang, maka tidak mustahil,
kurikulum yang dihasilkan akan membumi, integral,
mencakup seluruh aspek dan sendi kehidupan
akademik, mampu mewadahi seluruh aspirasi, dan
tidak akan hanya berlaku seumur jagung. Dengan
kurikulum yang baik, perkembangan manusia juga
akan berjalan dengan baik, karena dilakukan dengan
pendidikan yang terarah Atas dasar itu pula di
Indonesia sudah beberapa kali mengalami perbaikan

kurikulum. Dan sekarang ini pendidikan di



Indonesia dihadapkan dengan kurikulum terbaru
yaitu “Kurikulum 2013” yang pada 15 Juli 2013
siap untuk diimplementasikan.

Dikarenakan  kurikulum ini  merupakan
kurikulum yang masih awam pemberlakuannya,
masih banyak dari pelaksana pendidikan belum
paham betul esensi dari kurikulum ini  Dengan
begitu setiap pembelajaran diwajibkan adanya
kurikulum yang mengatur, termasuk dalam
pembelajaran akidah akhalak. Pembelajaran akidah
akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami,
menghayati, dan  mengimani  Allah  dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan

pengalaman dan pembiasaan Demikian juga dengan



kurikulum, terutama kurikulum 2013 dalam
pebelajaran agidah akhlak di sekolah.?®

Pendidikan tidak hanya dibebani tugas
mencerdaskan anak didik dari segi kognitif saja,
akan tetapi kecerdasan dari segi afektif dan
psikomotorik tugas harus diperhatikan. Dalam hal
ini beban pendidikan yang berkaitan dengan
kecerdasan afektif siswa adalah upaya membina
moral (akhlak) peserta didik. Moral yang diharapkan
adalah moral yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan yang disandarkan pada keyakinan
beragama. Akan tetapi untuk mewujudkan hal
tersebut dewasa ini tampaknya banyak kendala yang
harus dihadapi. Munculnya isu kemerosotan
martabat manusia (dehumanisasi) yang muncul
akhir-akhir ini. Dapat diduga akibat krisis moral.

Krisis moral terjadi antara lain akibat ketidak

> Hendra Harmi, Irwan Fathurrochman , Endang, Implementasi
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Di Sdit Bin Baz
Kabupaten Rejang Lebongjurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi
dan Pemikiran Hukum Islam Vol. XII, No 1:01-16. 2020 him 3



berimbangnya  antara  kemajuan  “IPTEK*

dan“IMTAQ*

5. Sumber dan Dasar Pendidikan Akhlak

Akhlak merupakan tindakan atau perbuatan yang
dilakukan seseorang secara spontan, karena
berasal dari perbuatan seseorang itu maka akhlak
mempunyai berbagai macam sumber. Hal ini
disebabkan dalam bertindak seseorang mempunyai
acuan yang berbeda, yaitu berdasarkan pada
lingkungan,pengetahuan, atau pengalaman dari
orang itu sendiri. Dari beberapa acuan tersebut
dapat disederhanakan menjadi dua sumber, yaitu
akhlak yangbersumber dari agama dan akhlak
yang bersumber dari selain agama (sekuler).

a. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan sumber rujukan
yang utama bagi umat Islam yang di
dalamnya memuat bimbingan, petunjuk,

penjelasan dan pembeda antara yang hak



dengan yang bathil.24 Banyak ayat al-
Qur’an yang memuat bagaimana cara
berperilaku kepada sesamanya, Tuhan dan
juga pada alam semesta.
b. As-Sunnah

Sebagai sumber pedoman as-Sunnah atau
hadits menduduki peranan penting dalam
membimbing akhlak seseorang, hal ini
dilihat dari definisi hadits itu sendiri yaitu
segala perkataan, perbuatan dan ketetapan
Nabi  Muhammad Saw. Sedangkan
Rasulullah Saw.merupakan teladan akhlak
yang terbaik bagi umat manusia. Jadi
sudah selayaknya hadits menjadi sumber

pendidikan akhlak seseorang.?

26 Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 9. No. | 2018



C. Metode Penerapan Nilai Keteladanan
Menurut Setiawan penerapan (implementasi) adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif. Keteladanan sebagai metode
pendidikan  karakter = dapat  digunakan  untuk
mengidentifikasi  faktor penyebab baik-buruknya
karakter seseorang Misalnya, jika peserta didik tidak
memiliki karakter peduli lingkungan, maka dapat
dipastikan salah satu penyebabnya adalah guru sebagai
pendidiknya juga tidak memiliki karakter tersebut. Jika
seorang anak tidak memiliki karakter bekerja keras,
maka dapat dipastikan bahwa salah satu penyebabnya
adalah kedua orang tuanya tidak memiliki karakter
tersebut, atau jika seorang individu tidak memiliki
karakter cinta damai misalnya, maka dapat dipastikan
bahwa para pendidiknya di dalam tri pusat pendidikan

(keluarga, sekolah, dan masyarakat) juga tidak



memiliki karakter tersebut. Di Indonesia, karakter yang
harus ditanamkan oleh pendidik kepada peserta didik
berjumlah delapan belas, vyaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab Untuk dapat menerapkan
metode keteladanan dalam pendidikan karakter,
pendidik, baik guru maupun orang tua serta
masyarakat, harus terlebih dahulu memiliki karakter-
karakter tersebut dan menampilkannya di hadapan
peserta didik. Untuk dapat memberikan pendidikan
karakter religius misalnya, maka pendidik harus
merupakan orang yang religius yang religiusitasnya
senantiasa ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk di hadapan peserta didik.

Dengan demikian, keteladanan sebagai metode

pendidikan karakter hanya dapat digunakan oleh



pendidik yang berkarakter. Ditampilkannya karakter-
karakter sebagaimana dikemukakan di atas harus
dilakukan oleh pendidik secara komprehensif.
Maksudnya, pendidik harus mampu menampilkan
karakter-karakter yang hendak ditanamkan kepada
peserta didik dalam berbagai lingkungan pendidikan.
Hal ini hanya dapat dilakukan oleh pendidik yang
sudah memiliki karakter-karakter tersebut secara
terinternalisasi, sehingga karakter-karakter tersebut
sudah menjadi bagian dari kepribadiannya. Hal ini
berarti bahwa seorang pendidik harus memberikan

keteladanan di mana pun dan kapan pun *’

adapun
beberapa metode yang bisa di implementasikan oleh
guru dalam mengajak anak untuk menerapakan nilai-
nilai keteladanan yaitu:
1. Metode Nasehat

Dinyatakan pula oleh Muhammad Al-Ghazali

Masalah budi pekerti adalah yang terpenting dan

*7 Azizah Munawaroh, Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan Karakter,
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 2, 2019,hlm 147



harus ada tuntunan atau petunjuk yang terus-menerus
(continue), agar budi itu tetap dapat meresap di dalam
hati. Maka suatu hal yang pasti jika pendidik
memberi nasehat dengan jiwa yang ikhlas, suci dan
dengan hati terbuka serta akal yang bijak, maka
nasehat itu akan lebih cepat terpengaruh tanpa
bimbang. Bahkan dengan cepat akan tunduk kepada
kebenaran dan menerima hidayah Allah yang
diturunkan.

Ada beberapa alasan mengapa nasehat sering
digunakan. Alasan ini sekaligus merupakan keunggulan
metode ini.

a. Dengan adanya metode nasehat, guru lebih
mudah menguasaikelas.

b. Dengan adanya metode nasehat, dapat
diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

c. Dengan adanya metode nasehat, guru lebih
mudah mempersiapkan dan melaksanakan

pembelajaran.



d. Dengan adanya metode nasehat, guru mudah
menerangkan pelajaran dengan baik

Di samping beberapa kelebihan di atas, nasehat

juga memiliki beberapa kelemahan, di antaranya ;

a. Siswa yang visual menjadi rugi, dan yang
auditif (mendengarkan) yang benar-benar
menerima pembelajaran.

b. Bila selalu digunakan dan terlalu sering
digunakan dapat membuat bosan.

c. Keberhasilan metode ini sangat bergantung
pada siapa yang menggunakannya.

2. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan merupakan suatu cara yang
digunakan pendidik untuk membiasakan peserta
didik berperilaku baik sesuai dengan ajaran Islam
sebab dalam membina anak agar mempunyai sifat
yang baik, tidak cukup dengan memberikan
pengertian saja, namun perlu dibiasakan

melakukannya. Karena pembiasaan berperan



sebagai efek latihan yang terus-menerus, sehingga
anak akan terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai
akhlak pembiasaan dapat di terapkan bersama
metode keteladanan agar cakupannya menjadi
lebih menyeluruh sehingga peserta didik akan
lebih terbiasa melakukan kegiatan/ perbuatan yang
mereka contoh dari figur yang dijadikan suri
teladan.

Adapun kelebihan metode pembiasaan
antara lain:

a. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan
dengan mempergunakan metode
pembiasaan akan menambah ketepatan
dan kecepatan pelaksanaan.

b. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak
memerlukan banyak konsentrasi dalam
pelaksanaannya.

Adapun kekurangan metode pembiasaan adalah;



a. Membentuk kebiasaan yang sangat kaku
karena murid lebih banyak ditujukan untuk
mendapatkan  kecakapan memberikan
respon otomatis, tanpa menggunkan
intelegensinya.

b. Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat
kabur atau tidak jelas) karena murid lebih
banyak dilatih menghafal soal-soal dan
menjawab secara otomatis

Dapat diketahui bersama bahwa metode
pembiasaan merupakan

implementasi perilaku langsung secara terus
menerus yang dilakukan oleh siswa. Metode ini
melatih siswa untuk melakukan sesuatu secara
terus menerus sehingga menjadi kebiasaan. Oleh
karena itu anak sejak kecil harus dilatih secara
terus menerus untuk melakukan perilaku baik
berkata baik, hal ini dimaksudkan agar anak

menjadi terbiasa melakukan perilaku baik dan



berkata dengan baik hingga dewasa nanti. Cara ini
cukup mudah karena jika sudah terbiasa
melakukannya, maka siswa tidak perlu
berkonsentrasi lagi, tidak perlu berpikir keras
lagi.?®

D. Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu,

diantaranya:

1. Afifah Asmul Fauzi, dengan judul penelitian “Nilai-
Nilai Keteladanan Dalam Sosok Abu Bakar Ash-
Shiddig R.A. Dan Relevansinya Dengan Materi
Akidah Akhlak Kelas Vii, Viii, Ix Madrasah
Tsanawiyah* Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai-nilai keteladan yang dapat diambil
dari sosok Abu Bakar Ash-Shiddig R.A dapat
diterapkan dalam pembelajaran Akidah akhlak di

kelas Vii, Viii, Ix Madrasah Tsanawiyah. Hasil

8 1. Darmadi, Pengembangan Model, Metode Pembelajaran Dalam
Dinamika Belajar Siswa. (Yogyakarta: Deepublish, 2017).



penelitian ini menyatahkan bahwa mencontohkan
tokoh seseorang dan dikaitkan dengan materi
pembelajaran akidah akhlak dapat mempermudah
siswa untuk menerapkan nilai-nilai keteladanan
dikehidupan sehari-hari. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu sama- sama
membahas tentang nilai-nilai keteladan yang diambil
dari materi akidah akhlak serta mengunakan jenis
penulisan metode kualitatif. Perbedaan anatara tulisan
ini dengan tulisan penulis adalah Tulisan ini lebih
mengarahkan dan menekankan keteladanan yang ada
pada Abu Bakar Ash-Shidig R.A yang dituangkankan
dalam materi yang ada di akidah akhlak. Sedangkan
penulis hanya menekankan pada nilai-nilai
keteladanan pada materi akidah ahklak.

Yuni Harmawati Budiyoni, dengan judul penelitian
“Penguatan Pendikan Karakter Melalui Nilai-Nilai
Keteldanan Guru Dan Orang Tua Pada Siswa Sekolah

Dasar “ Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui



bagaimana cara menguatkan pendidikan karakter
peserta didik melalui nilai nilai keteladan yang di
ajarkan orang tua dan guru pada siswa Persamaan
tulisan ini dengan tulisan penulis yaitu  dalam
penelitian ini penulis mengunakan jenis penelitian
kualitatif dalam melihat perkembangan karaktrer
peserta didik Perbedaan tulisan ini dengan tulisan
penulis adalah dalam penelitian ini penulis tidak
mengunkan nilai-nilai keteladanan guru dan wali
murid sebagai sebagai arah penerapan keteladanan
peserta didik. %

3. Lendiyansyah,tentang “Keteladanan Guru Agqidah
Akhlak Dalam Penanaman Nilai-nilai  Akhlakul
Karimah Di Mts Qaryatul Jihad Didesa Pondok
Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah “ Hasil dari
penelitian ini untuk menerapakan nilai keteladanan

guru dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di

2% Septi Nurjanah. Analisis Metode Pembelajaran Akidah
Akhlak dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta
Didik “Universitas jakarta.2020



sekolah. Persamaan tulisan ini dengan tulisan penulis
yaitu dalam penelitian ini penulis sama mengunakan
pembelajaran akidah akhlak dan menggunakan
metode kualitatif. Perbedaan tulisan ini dan tulisan
penulis adalah dalam penulisan ini menggunakan nilai
keteladanan guru untuk menanamkan nilai-nilai
akhlatul karima, sedangkan penulis menggunakan
nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran akidah
akhlak.

Arianti Dwi, tentang “Arianti Dwi, Keteladanan
Orang Tua Dalam Mendidk Akhlak Anak Menurut
Abdullah Nashih Ulawan Dalam Kitab Tarbiyatul
Aulad “ Hasil dari penelitian ini untuk menerapakan
nilai-nilai keteladanan yang ada pada kitab tarbiyatul
aulad menurut abdullah nashih ulawan pada diri anak.
Persamaan tulisan ini dengan penulis yaitu dalam
penelitian ini penulis sama mengunakan metode
kualitatif. Perbedaan tulisan ini dengan peneulis yaitu

dalam penulis tidak menekankan karakter seseorang



dalam penerapan nilai-nilai ketedelanan dalam
pembelajaran akidah akhlak.*

5. Mita Adelia, Hasnidar Karim.”Keteleladan Guru
Dalam Pembinaan  Akhlak Siswa Disekolah
Menengah Pertama Negeri 4 Muaro Jambi” hasil dari
penelitian ini untuk menerapkan pembinaan akhlak
pada diri siswa yang di terapakan oleh guru disekolah.
Persamaan tulisan ini dengan penulis yaitu sama
mengunakan metode kualitatif. Perbedaan tulisan ini
dengan peneulis yaitu tulisan ini lebih menekankan

tentang pembinaan bukan penerapan.™

*® Arianti Dwi, Keteladanan Orang Tua Dalam Mendidk
Akhlak Anak Menurut Abdullah Nashih Ulawan Dalam Kitab
Tarbiyatul Aulad UIN Raden Intan Lampung,2022

*' Mita Adelia, Hasnidar Karim. Keteleladan Guru Dalam
Pembinaan Akhlak Siswa Disekolah Menengah Pertama Negeri 4
Muaro Jambi UIN Sulthan Thada Saifuddin Jambi.2021



E. Kerangka Berpikir

Nilai-nilai
keteladanan

Metode Metode
cerama nasihat

PEMBIASAAN

Gambar 2.1
Terciptanya generasi yang baik  merupakan
keberhasilan dari pendidikan yang telah diberikan kepada
anak dan tidak terlepas dari pembinaan ahklak yang baik
untuk tumbuh kembang anak dalam pembelajaran di sekolah

dan di masyarakat anak tidak terlepas dari ajaran pembinaan



ahklak Pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan dapat
menumbuhkan akhlak yang baik atau budi pekerti yang baik
agar peserta didik berperilaku sesuai dengan nilai-nilai secara
islami, dengan didasari nilai agama dan akhlak yang baik
maka peserta didik mempunyai panduan untuk berperilaku
dalam kehidupan sehari-hari Pembelajaran agidah akhlak
merupakan mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
berisikan pengetahuan pendidikan dan penghayatan tentang
keyakinan atau kepercayaan dalam Islam yang menetap dan
melekat dalam hati yang berfungsi sebagai pandangan hidup,
oleh sebab itu penulis akan mengurai bagaimana Penerapan
Nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran akidah akhlak di
sekolah dan di kalangan masyarakat, sebab pembinaan
akhlak  merupakan ilmu vyang berkaidah dengan
perkembangan dan pengawasan untuk kepentingan dalam
pembekalan ilmu dan tingkah laku, ahklak yang baik tidak
lahir dalam jiwa manusia melainkan ditanamkan oleh
pendidikan dan pembiasaan dari lingkungan tempat anak

berada, menciptakan ahklak yang baik harus dengan



pengawasan dan pembinaan oleh guru di sekolah untuk
menekankan dan mengarahkan asumsi dan mengarahkan
anak agar terbiasa dengan pembiasaan baru yang akan
ditanamkan dalam dirinya agar bisa menerapkan nilai-nilai
keteladanan dengan baik Oleh karna itu keseimbangan dan
kesetaraan anak dalam belajar harus sangat diimbangi
dengan nilai-nilai keteladanan yang baik dalam pembelajaran
hal ini menyangkut dengan agar tumbuh dan lahir nya
generasi yang baik untuk masa depan

Diharapkan setelah mengetahui tentang bagaimana
Penerapan Nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran
akidah akhlak di sekolah murid mampu d menerapkan semua

hal baik yang telah di pelajari disekolah.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan teori Sugiono penelitian ini mengunakan
metode kualitatif dan pendekatan deskriptif berdasarkan
jenisnya berdasarkan jenisnya penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (filed research) dalam arti bahwa
penelitian ini berfokus pada fenomena yang ada kemudian
dipahami dan dianalisa secara mendalam.

Penelitian  kualitatif ~ adalah  penelitian  yang
menghasilkan data sekriptif mengenai kata-kata lisan
maupun tertulis dan tingkah laku dapat diamati dari
orang-orang yang teliti.Metode penelitian kualitatif adalah
metode yang digunakan untuk melihat kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik

baik pengumpulan data dilakukan secara gebungan,

%2 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan kualitatif, Kualitatif dan R & D.
( Bandung: Alfabeta ,2013) him 9
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analisis data yang bersifat induktif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 05 Bengkulu Tengah. Waktu penelitian ini
berlangsung pada tanggal 11 Maret sampai 20 April
2022.
C. Subyek Dan Informen Penelitian
1. Subyek Penelitian ini adalah Murid kelas Ill
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah
2. Informan penelitian ini adalah murid kelas 111 di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah
guru Mata pelajaran Akidah Akhlak, Kepala
Sekolah dan wali murid sebagai Informan.
dilakukan saat peneliti mengadakan wawancara

dengan responden.*

% Sugiyono,Memahami penelitian kualitatif.(Bandung: Alfabeta,2015),hIm
1
% Zulkanarin, Penelitian kualitatif kuantatif, (jakarta:2008),him 77
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpilan data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian . pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observasi berada bersama objek yang diselidiki
disebut observasi langsung.* Observasi di lakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah.
2. Wawancara
Wawancara ini penulis dilakukan terhadap guru
dan murid di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05
Bengkulu Tengah, guna untuk melengkapi data hasil
observasi yang dilakukan secara langsung. Jenis

wawancara dalam penelitian ini adalah jenis

% Muri Yusuf, Metode penelitian kuantatif ,kualitatif dan penelitian
Gabungan,(Jakarta:Kencana,2017),him 204
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wawancara ini terbuka dan tertekstur, yaitu
wawancara yang garis besarnya pertanyaan telah
ditetapkan . sedangkangkan untuk pengembanganya
dilakukan saat peneliti mengadakan wawancara
dengan responden.®®
Data yang ingin dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah
a. Pentingnya Penerapan nilai-nilai keteladanan di
dalam pemebelajaran Akidah Akhlak pada murid
kelas I11.
b. Cara guru menerapkan nilai-nilai keteladanan
pada pembelajaran Akidah Akhlak
Kendala Guru dalam memberikan bimbingan dalam
menerapkan guru menerapkan nilai-nilai keteladanan
pada pembelajaran Akidah Akhlak.
3. Dokumentasi
merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan  catatan-catatan  penting  yang

% Zulkanarin, Penelitian kualitatif kuantatif, (jakarta:2008),him 77
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berhubungan dengan masalah yang diteliti ,sehinga
yang diperoleh data yang lengkap,sah berdasarkan
perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang
sudah ada seperti indeks prestasi,jumlah
anak,pendapatan,jumlah anak dan lainya.37 Teknik
ini digunakan untuk mengambil dan mengumpulkan
data yang bersumber dari dokumen-dokumen atau
keterangan-keterangan yang tercatat yang ada di
MIN 05 Bengkulu Tengah. Dalam penelitian ini
metode dokumenntasi digunakan untuk melengkapi
data.
a. Cacatan mengenai kenyataan dan bukti, apapun
informasi ,dapat pula berupa foto, dan sebagainya.
b. Data identitas subyek  penelitian  yang
mencangkup:
1) Nama subyek penelitian

2) Jumlah anak subyek penelitian.

%7 Basrowi,Suandi,Memahami Penelitian Kualitatif,(jakarta:PT Rineka
Cipta,2008) him 150
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E. Teknik Keabsahan Data

Berdasarkan teori sudaryono jenis teknik yang
digunakan adalah Trigulasi teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
untuk  keperluan pengecekan data atau sebagai
perbandingan terhadap data.38

Adapun langkah-langkah teknis dalam pelaksaannya
menurut versi patton, yang dikutip oleh moleong
menyatakan bahwa hal itu dapat dicapai dengan:

1. Membandingkan hasil observasi dengan hasil
wawancara

2. Membandingkan pertanyaan informan di depan
masing-masing informan

3. Membandingkan pertanyaan informan di depan
umum dengan mengatakan secara pribadi

4. Membandingkan apa yang dilakukan orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya

sepanjang waktu

%8 Sudaryono. Metoode penelitian. ( jakarta: Pt Rajagrafindo Persada,2017 )

him 182
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5. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi
dokumen yang konsisten*®*
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data penelitian kualitatif dalam
pengumpulan datanya mengunakan teknik editing,
kategori, mendisplay data dan penafsiran40 Maka untuk
menentukan hasil penelitian yang berkenaan dengan
penerepan nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran
akidah akhlak kelas 111 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05
Bengkulu Tengah digunakan teknik analisa data yakni:
1. Editing
Proses editing adalah proses memperbaiki data beserta
menghilangkan  keraguan . menurut  mardalis
menyatakan bahwa proses editing dilakukan setelah
semua data yang kita kumpulkan melalui konsioner
atau instrument lainya.”* Dalam penelitian ini proses

memperbaiki data seta menghilangkan data tentang

% Moleong Lexi J, Metode penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya . 2010, hal 330

0 Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif . ( Yogyakarta : Rake
Sarasin, 2002 ),hal 30

1 Mardalis. Metode penelitian ( Jakarta: Bumi Aksara,2004),hal77
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penerepan nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran
akidah akhlak kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05
Bengkulu Tengah.

. Kategori

Tahapan ini dilakukan untuk mengkategorikan dari
serangkat tumpukan data yang disusun atas dasar
pemikiran institusi pendapat atau kriteria tertemtu jadi
data yang sudah di editing dan dipilih-pilih sesuali
dengan kategori data yang diperlukan tentanng tentang
penerepan nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran
akidah akhlak kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05
Bengkulu Tengah

. Penafsiran

Tahapan ini  merupakan tahapan ahir dalam
menganalisa data. Penasiran data ini merupakan
tahapan ahir yang terperinci tentang arti semuanya
dalam temuan-temuan penelitian dari data yang
didapatkan dari lapangan akan diberikan penafsiran

atau intervensi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.



BAB IV

HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Peneliti  melakukan  penelitian ~ Madarasah
ibtidaiyah negeri 05 bengkulu tengah yang dimulai dari
bulan maret sampai april 2022, penelitian ini dilakukan
berhubungan dengan Penerapan nilai-nilai keteladanan
dalam pembelajaran akidah akhlak kelas Il Madarasah
ibtidaiyah negeri 05 bengkulu tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi serta
pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dikelas.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode
kualitatif dengan melakukan wawancara dengan beberapa
responden adapun yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah guru akidah akhlak kelas I11,wali
kelas kelas Il1, kepala sekolah MIN 05 bengkulu tengah,
wali murid kelas 111 MIN 05 bengkulu tengah dan siswa

kelas 1l MIN 05 bengkulu tengah hal yang menjadi
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pantauan atau perlu diperhatikan di penelitian ini adalah
bagaiamana guru menerapkan nilai-nilai keteladanan
dalam pembelajaran akiddah akhlak dikehidupan sehari-
hari sebab terjadinya penerapan yang efektif sangat
bergantung dengan pembiasaan yang diajarkan oleh guru

dalam membina dan mengawasakan peserta didiknya.

Berdasarkan hasil observasi penulis yang telah dilakukan
di kelas 111 MIN 05 Bengulu Tengah penulis mengetahui
bahwa penerapan dapat dilaksanakan oleh siswa apabila
sudah  menerima pembelajaran yang dilaksanakan
disekolah. Oleh sebab itu untuk membentuk generasi yang
beradab dan berkarakter adanya peninjauan pelaksanaan
penerapan nilai nilai keteladanan siswa dalam
pembelajaran akidah ahklak yang diterapkan dilingkungan
sehari-hari baik disekolah maupun dirumah. Oleh sebab
itu pembinaan dan penyampain yang dilakukan oleh guru
harus efisien dan mudah di pahami dengan baik oleh
siswa sehinga pembelajaran tersebut menjadi dorongan

motivasi dalam diri siswa untuk menerapkan hal yang
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telah dipelajari tersebut. Untuk mengetahui bagaimana
penerapan nilai keteladanan siswa dalam kehidupan
sehari-hari peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu
terhadap wali kelas Ill. Penulis melakukan wawancara
yang dimulai pada tanggal 11 maret 2022 sesuai dengan

batasan masalah yang penulis ambil yakni:

1) Apakah Bapak/ibu sudah menerapkan nilai
keteladanan ketagwaan kepada siswa?
Penulis melakukan wawancara kepada informan
pertama yaitu ibu Neli Maryani S.Pd. selaku guru
Akidah Akhlak di kelas 111 MIN 05 Bengkulu Tengah
beliau mengatakan bahwa :

“Keteladanan ketagwaan adalah tugas yang
melekat pada setiap guru karna mengantikan peran
orang tua siswa disekolah, secara alamiah karena
kematangan dan kedewasaanya. Dalam keseharian
anak dilingkungan sekolah merupakan tangung
jawab gurunya untuk menanamkan nilai
keteladanan yang baik, terutama ketika ia masih
dalam masa-masa pertumbuhanya Dalam rangka
identifikasi kepribadianya ia masih banyak meniru
dari orang tua dan gurunya

Hasbullah mengemukakan Bahwatingkah laku,
cara berbuat dan cara berbicara akan ditiru oleh
anak. Dengan teladan ini, lahirlah gejala positif,
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yakni  penyamaan dengan  orang  Yyang
ditiru.ldentifikasi positif itu penting sekali dalam
pembentukan  kepribadian.  Karena itulah
keteladanan merupakan alat pendidikan yang
utama dan terpenting, sebab proses transfernya
terikat erat dalam pergaulan antara orang tua dan
anak serta pergaulan tersebut berlangsung secara
wajar dan akrab Jadi, dalam dimensi inilah setiap
orang tua hendaknya harus memahami dengan
baik bahwa setiap anak cenderung
mengidentifikasi dirinya dengan orang yang dekat
kehidupannya. Tentunya sudah diterapkan oleh
kami sebgai tenaga pendidik disekolah ini di setiap
kegitan dan dilingkungan sekolah sebab mengenai
Nilai ketagwaan hal ini sudah diterapakan saat
anak mulai memasuki usia prasekolah dan
menginjak bangku sekolah TK atau PAUD maka
untuk hal ini Maka kami para dewan guru
madrasah hanya menegaskan kembali tentang hal
yang mendasari kehidupan yang beriring dengan
nilai ketagwaan yang harus dilaksanakan oleh
anak disetiap harinya sehingga nilai ketagwaan
tersebut selalu menjadi pondasi dasar pada diri
anak baik untuk kehidupan saat ini maupun yang
akan datang”

2) Apakah Bapak/ibu sudah menerapkan nilai
keteladanan sopan santun kepada siswa?
Ibu Neli Maryani S.Pd. selaku guru akiidah akhlak di
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau

mengatakan bahwa:
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“Mengenai Nilai sopan santun sangat saya tekan
kan dalam pembelajaran dikelas saya karna saya
meyakini bahwa ilmu dan adab harus berjalan
seimbang untuk mengapai kesukses nya kehidupan
anak hal ini menjadi tangung jawab serta tugas
bagi diri saya sebgai guru akdah akhlak di sekolah
ini untuk selalu mengawasai serta memeperhatikan
perkembangan budi pekerti anak dilingkungan
sekolah agar anak mampu tumhuh dan kembang
secara optimal dan efektif setara dengan ilmu dan
adab pada nilai kemanusian terhadap sesama
manusia

3) Apakah Bapak/ibu sudah menerapkan nilai
keteladanan sopan santun kepada siswa?
Ibu Neli Maryani S.Pd. selaku guru akiidah akhlak di
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa:

“Mengenai Nilai sopan santun sangat saya tekan
kan dalam pembelajaran dikelas saya karna saya
meyakini bahwa ilmu dan adab harus berjalan
seimbang untuk mengapai kesukses nya kehidupan
anak hal ini menjadi tangung jawab serta tugas
bagi diri saya sebgai guru akdah akhlak di sekolah
ini untuk selalu mengawasai serta memeperhatikan
perkembangan budi pekerti anak dilingkungan
sekolah agar anak mampu tumhuh dan kembang
secara optimal dan efektif setara dengan ilmu dan
adab pada nilai kemanusian terhadap sesama
manusia ”
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4) Apakah Bapak/ibu sudah menerapkan nilai
toleransi kepada siswa?
Ibu Neli Maryani S.Pd. selaku guru akiidah akhlak di
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa:

“Penerapan nilai toleransi sudah saya terapkan
selama saya mengajar dikelas karna dikelas ada 2
orang murid pindahan bukan berasal dari desa ini
jadi unsur perbedaan bahasa dan budaya nya
berbeda maka dari itu saya selalu mengarkan anak
agar bisa saling menghormati satu sama lain agar
tidak ada kecangungan bagi anak dalam berteman
hal ini sudah mampu diterapkan oleh siswa anak
diluar dan di dlam kelas tidak ada pembedahan
antar satu sama lain dilingkup bermain siswa ”

5) Apakah Bapak/ibu sudah menerapkan nilai
keteladanan disiplin kepada siswa?
Ibu Neli Maryani S.Pd. selaku guru akidah akhlak di
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa:
“Nilai disiplin sudah saya terapkan, kedisiplinan
merupakan suatu hal yang bersangkutan besar
dalam kehidupan dalam pembelajaran yang saya
ajarkan berbasis pada nilai keagaman yang sudah
pasti berkaitan dengan kedisplinan contohnya

seperti di dalam kelas anak harus membisakan
kedisiplinan membawa alat tulis masing-masing



serta tidak ribut dalam membaca doa sebelum
memulai pembelajaran hal ini sudah menjadi
bagian dari kedisiplinan siswa di kelas saat
bersekolah dan belajar”

6) Apakah Bapak/ibu sudah menerapkan nilai
keteladan kepedulian kepada siswa?
Ibu Neli Maryani S.Pd. selaku guru akiidah akhlak di
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa:

“ Nilai kepedulian juga hal yang sangat saya
tekankan dalam pembelajaran saya karna dalam
pembelajaran akidah akhlak ,kepedulian termasuk
akhlak terpuji dan harus selalu disertakan oleh diri
kita dikehidupan sehari-hari contohnya kami
selalu menyelangarakan kegitan sumbangan
apabila ada teman atau keluarga siswa lain yang
tertimpa musibah dan anak selalu aktif dalam
berp%tisipasi menyumbang untuk satu sama
lain”

Berdasarkan hasil pengamatan yang
peneliti lakukan di MIN 05 Bengkulu Tengah,

bahwasanya guru akidah akhalak sudah

mengajarkan dan menerapkan tentang nilai-nilai

* Hasil wawancara dengan informan Neli Maryani,S.Pd selaku guru akidah
akhlak tangal 11 maret 2022



keteladanan dalam pembelajaran akidah akhlak,
hal ini dilihat dari guru saat melaksanakan proses
pembelajaran dikelas.

Dari Analisis wawancara, dan observasi
pada Guru akidah akhlak kelas lll, bahwasanya
setiap pembelajaran berlangsung Guru selalu
menekankan dan selalu memberi sikap serta
tindakan penerapan tentang nilai-nilai keteladan
yang harus siswa terapkan di kehidupan sehari-
hari baik dilingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah. Sebab penerapan yang
diajarkan mengenai tentang abab serta perilaku
yang baik yang terdapat di pembelajaran akiidah
akhlak tersebut hal ini bisa dilihat dari berbagai
upaya dan kegiatan yang di berikan oleh guru di
kelas banyak nya tindakan penerapan nilai-nilai

keteladan yang dilakukan saat mengajar dan



pengawasan penerapan selalu di pantau oleh guru
saat berada dikelas *®
Selanjutnya melaksankan wawancara dengan
informan yang kedua merupakan wali kelas IlI
MIN 05 Bengkulu Tengah yang dilakukan pada
tangal 25 maret 2022 sesuai dengan masalah yang
diambil yaitu:
1) Apakah anak sudah meerapkan nilai-nilai
ketedanan ketagwaan dikelas?
Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan kedua yaitu ibu Emi Gustianti S.Pd. selaku
wali kelas 11l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :
“Nilai keteladanan ketagwaan dalam kelas sudah
hampir sepenuhnya di terapkan terlebih sekolah
kami berbasis MI jadi saat di kelas saya selalu
mengiring anak untuk menjadi manusia yanng
berbudi pekerti dan tagwa,di kelas anak selalu
menerapkan doa sebelum mulainya pembelajaran
baik dengan seluruh mata pelajaran tidak hanya
berpacuh dengan pembelajaran berbasis PAI aja

selain itu saya selalu mengajak anak untuk
membaca ayat-ayat pendek setelah berdoa selesai

** Observasi Kelas Il tangal 18 maret 2022



serta mengiring anak melaksanakan sholat duhha
bersama dikelas dalam pengawasan saya sendiri
selaku wali kelas 111 MIN 05 Bengkulu Tengah hal
ini sudah termasuk nilai keteladanan ketagwaan
yang saya terapkan dikelas ”

2) Apakah anak sudah menerapkan nilai-nilai
keteladanan sopan santun dikelas?
Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan kedua yaitu ibu Emi Gustianti S.Pd. selaku
wali kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :
“Nilai keteladanan sopan santun sudah anak
terapkan hal ini bisa dilihat dari cara anak
memberikan salam terhardap gurunya dikelas,
berdiskusi antara sesama siswa maupun dengan
guru saat belajar, tidak hanya sopan santun dalam
berbicara tapi kami selalu mengajarkan anak sopan
santun dalam bertindak dan sudah diterapkan oleh
anak yang contohnya itu tidak memetong
pembicaraan guru diklas,izin sengan baik saat
ingin ke wc serta berbica sopan”
3) Apakah anak sudah menerapkan nilai-nilai
keteladanan toleransi dikelas?

Maka penulis melakukan wawancara kepada

informan kedua yaitu ibu Emi Gustianti S.Pd. selaku



wali kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :

“Nilai keteladanan toleransi sudah diterapkan oleh
anak yang dapat dilihat dikelas terdapat 2 orang
siswa pindahan baru yang berbeda bahasa, tetapi
toleransi telah kami ajarkan terhadap anak mereka
bisa menerima perbedaan tersebut serta tidak
mempermasalahkan nya untuk tetap berteman dan
belajar bersama di kelas”

4) Apakah anak sudah menerapkan nilai-nilai
keteladanan disiplin di kelas?
Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan kedua yaitu ibu Emi Gustianti S.Pd. selaku
wali kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :

“ Nilai Keteladanan disiplin sudah anak terapkan
olehn anak dapat dilihat dari kegiatan
belangsungnya pembelajaran di kelas anak tidak
boleh ribut saat belajar, anak mengerjakan tugas
sendiri-sendiri,mengumpulkan pr tepat pada
waktu, menjaga kebersihan kelas serta anak tidak
boleh datang terlambat hal ini merupakan nilai
keteladanan kedisiplinan yang diajarkan oleh guru
dan di terapkan oleh anak dikelas “



5) Apakah anak sudah menerapkan nilai-nilai

keteladanan kepedulian dikelas?

Maka penulis melakukan wawancara kepada

informan kedua yaitu ibu Emi Gustianti S.Pd. selaku

wali kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau

mengatakan bahwa :
“ Nilai keteladanan kepedulian sudah di tanamkan
dan diterapkan pada anak dikelas dapat dilihat
apabila ada salah satu murid yang sakit atau
mengalami musibah anak lainya akan membantu
seperti memberikan infak, serta menjenguk teman
yang sakit dan bisa dilihat secara langsung apabila
ada salah satu teman yang lupa membawa pena
maka anak lainya akan meminjamkanya hal ini
merupakan nilai kepedulian pada diri anak yang di
terapkan di lekas untuk saling membantu
‘[emanyal”44

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan

MIN 05 Bengkulu Tengah, bahwasanya siswa telah

menerapakan nilai-nilai keteladanan yang ada di mata

pelajaran akidah akhlak hal dapat dilihat saat mulai

nya kegitan di kelas dimulai karna banyak sekali

* Hasil wawancara dengan informan kedua Emi Gustiati S.Pd. selaku wali
kelas Ill tanggal 25 maret 2022



penerapan nilai-nilai keteladanan yang diterapkan
dikelas baik sengaja maupun tidak sengaja.

Dari analisis wawancara dan observasi dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai keteladanan sudah
diterapakan oleh diri murid serta dapat di lihat dari
berlangsungnya kegitan pembelajaran dikelas, adanya
kejadian-kejadian yang ada dilingkup kelas, murid
sudah bisa membiasakan diri untuk menerapkan hal-
hal mentauladani nilai-nilai positif, dan
memperhatikan satu sama lain,tidak membeda-
bedakan dalam berteman.penerapan ini selalu di
pantau oleh guru yang sedang mengajar dikelas.*
Selanjutnya  melaksankan ~ wawancara  dengan
informan yang ketiga merupakan kepela sekolah MIN
05 Bengkulu Tengah yang dilakukan pada tangal 2

april 2022 sesuai dengan masalah yang diambil yaitu:

> Observasi kelas pada tangal 28 maret 2022



1) Bagaimana perkembangan akhlak siswa disekolah
setelah  mempelajari nilai-nilai  keteladanan
dikelas?

Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan ketiga vyaitu ibu Lestari Sri Rejeki
S.Pd.S.Sos. selaku kepala sekolah 1l MIN 05
Bengkulu Tengah beliau mengatakan bahwa :
“ Perkembangan akhlak murid disekolah setelah
mempelajari nilai-nilai keteladanan dikelas masih
kurang hal ini bisa dilihat langsung pada saat jam
istirahat, masih  banyak sekali nilai-nilai
keteladanan yang belum diterapkan anak diluar
kelas, contohnya seperti sopan santun anak masih
sering berkata kasar kepada sesama teman,makan
dan minum sambil berbicara serta berdiri,dan
masih banyak siswa yang jahil satu sama lain.”*
Berdasarkan  hasil ~ observasi  yang
dilakukan oleh peneliti , bahwa memang masih

kurang nya penerapan nilai-nilai keteladanan yang

di terapkan oleh murid di luar kelas, hal ini dilihat

% Hasil wawancara dengan informan Lestari Sri Rejeki,S.Pd.S.Sos selaku
kepala sekolah tanggal 2 april 2022



langsung oleh peneliti saat anak berada diluar jam
pembelajaran.

Menurut hasil wawanacara dan observasi,
dapat disimpulkan  bahawa anak hanya
menerapkan nilai-nilai keteladanan yang sudah
diterapkan oleh guru hanya berlaku di kelas saat
mengajar saja. Hal ini bisa dilihat saat diluar jam
pembelajaran contohnya masih ada anak yang
berkeliaran sambil makan dan minum, masih ada
anak yang kurang sopan santun terhadap
guru,teman dan warga sekolah.masih ada siswa
yang tidak ikut melaksanakan sholat dzuhur
berjama’ah dimasjid dan anak masih kurang
disiplin dalam melakasakan ibadah ketagwaan.*’
Selanjutnya melaksankan wawancara dengan
informan yang empat merupakan wali murid Il

MIN 05 Bengkulu Tengah yang dilakukan pada

7 hasil observasi tanggal 5 april 2022



tangal 8 april 2022 sesuai dengan masalah yang
diambil yaitu:

1) Apakah anak dirumah sudah menerapkan nilai-

nilai keteladanan seperti ketagwaan,disiplin,sopan
santun dan  toleransi  setelah  menerima
pembelajaran disekolah?
Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan pertama yaitu ibu Immi Yanti selaku wali
murid siswa kelas Il MIN 05 Bengkulu Tengah
beliau mengatakan bahwa :

“Dalam penerapan nilai-nilai keteladanan dirumah
contohnya untuk ketagwaan anak masih sering
lalai dalam menerapkannya seperti dalam
melaksanakan ibadah sholat dan mengaji dalam
keteladanan ketagwaan anak masih ingin di giring
serta di tegur dahulu, penerapan nilai keteladanan
disiplin anak sulit arahkan dalam mengerjakan pr
dirumah.dan penerapan nilai keteladanan toleransi
dan sopan santun dirumah anak masih sering
membantah perkataan orang tua danberkata kasar
pada teman dilingkungan rumah.hal ini bisa dilhat
saat anak menjalankan aktivitas sepulang
sekolah.®

8 Hasil wawancara dengan informan Immi Yanti selaku wali murid kelas IlI
MIN 05 bengkulu Tengah tanggal 8 April 2022



Informan kedua yaitu Ibu Indah Fitri Yani selaku wali
murid kelas Il MIN 05 Bengkulu Tengah dengan
pertanyaan yang sama pada tanggal 10 april 2022

beliau berpendapat bahwa :
“  Penerapkan nilai-nilai keteladanan belum
seutunya dilaksankan oleh anak dirumah
contohnya dalam keteladanan ketagwaan anak
masih sering melewatkan sholat, dan tidak rutin
dalam mengaji dirumah , untuk keteladanan
disiplin anak masih tidak tertib dalam mengatur
waktu bermain, aak masih sering lupa waktu saat
berada diluar rumah serta bermain dilingkungan
yang tidak baik. Selanjutnya nilai keteladanan
sopan santun dan toleransi anak dirumah memnag
masih sangat mini sekali hal ini bisa dilihat dari
cara anak berbicara kepada orang tua,keluarga
serta masyarakat anak masih sering membantah
perintah orang tua, berkata kasar dan kotor .untuk
nilai keteladanan toleransi anak masih kurang
karna anak masih belum bisa mengahargai warga
sekitar contohnya terhadap orang yang memiliki
keku4gangan anak sering mengejek satu sama
lain.
Informan ketiga yaitu Ibu Mahina selaku wali

murid kelas 111 MIN 05 Bengkulu Tengah dengan
pertanyaan yang sama pada tanggal 13 april 2022

beliau berpendapat bahwa:

9 Hasil wawancara dengan Indah Fitri Yani selaku wali murid kelas
11l MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 10 april 2022



(13

Dalam menerapkakn nilai-nilai keteladanan
dirumah contohnya seperti nilai keteladanan
ketagwaan dan disiplin anak masih harus digiring
untuk melaksanakanya, harus adanya sedikit
paksaan terhadap anak agar anak mengaji dan
sholat ,kemudian untuk nilai keteladanan disiplin
anak dirumah, kemudian untuk nilai keteladanan
sopan santun anak dirumah masih sering
membentak orang tua,berkata kasar serta
berbohong. Dan untuk nilai keteladanan toleransia
anak belum terlalu bisa untuk menghargai satu
sama lain saat bermain dilingkungan rumah.*

Informan keempat yaitu Ibu Minang Yati selaku
wali murid kelas 11l MIN 05 Bengkulu Tengah
dengan pertanyaan yang sama pada tanggal 14
april 2022 beliau berpendapat bahwa:

“Penerpan nilai-nilai keteladanan anak dirumah
masih  sangat  kurang,terlebih  untuk nilai
keteladanan ketagwaan dan disiplin anak masih
sangat kurang konsisten untuk melaksanakan
nya.masih sering melalaikan hal-hal yang wajib
dilaksanakan contohnya seperti sholat anak harus
diperintah dan dipaksa dahulu agar melaksanakan
ibadah tersebut. Begitun dengan nilai keteladanan
lain seperti nilai ketladanan toleransi dan sopan
santun anak masih belum terlalu mengerti dan
paham akan situasi dan kondisi anak masih sering
berkata kasar terhadap orang tua dan teman

*% Hasil wawancara dengan informan Mahina selaku wali murid kelas
11l MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 13 April 2022



disekitar rumah serta belum bisa menghargai
pendapat orang lain.”*
Informan kedua yaitu Bapak Sahran selaku wali
murid kelas 111 MIN 05 Bengkulu Tengah dengan
pertanyaan yang sama pada tanggal 15 april 2022
beliau berpendapat bahwa:
“ Penerapan nilai keteladanan anak dirumah masih
sangat kurang apalagi terhadap nilai keteladanan
ketagwaan,disiplin,toleransi dan sopan santun.
anak dirumah tidak menerapkan rajin sholat 5
waktu dan mengaji, anak masih sering berkata
kasar dan membantah perkataan orang tua dirumah
hanya sibuk bermain saja tidak menerapkan hal
yang sudah diajarkan guru disekolah”
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan kepada wali
murid kelas 111l MIN 05 Bengkulu Tengah,
peneliti  menyimpulkan bahwasanya Mengenai

penerapan nilai-nilai keteladanan anak dirumah

masaih sangat kurang terlaksanakan dengan

>! Hasil wawancara dengan informan Minang Yati selaku wali murid
kelas Il MIN 05 bengkulu tengah pada tanggal 14 April 2022
52 . . .
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konsisten. karna ketika anak pulang sekolah anak
tidak menerapkan apa yang sudah diajarkan oleh
gurunya disekolah. dirumah anak hanya sibuk
bermain, dan sulit diatur.mengenai nilai-nilai
keteladanan yang sudah dipelajari seperti
ketagwaan,sopan santun disiplin dan toleransi
masih kurang diterapkan oleh anak dirumah
maupun di kawasan masyarakat. serta dalam
berbicara di kawasan rumah anak masih perlu
diperhatikan dari segi lingkungan bermain sebab
penerapan yang pelajari disekolah tidak diterapkan
lagi dirumah.>

Selanjutnya  melaksankan  wawancara
dengan informan yang kelima merupakan murid
Il MIN 05 Bengkulu Tengah yang dilakukan
pada tangal 16 april 2022 sesuai dengan masalah

yang diambil yaitu:

>* Hasil observasi tanggal 15 April 2022



1) Apakah kamu sering mengaji dirumah?

Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan pertama yaitu Galang Karay selaku murid
siswa kelas Il MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :

“ untuk mengaji dia hanya melakukan nya hanya tiga
hari di dalam seminggu dan dilakukan disore hari
setelah melaksanakan ibadah sholat ashar”>

Penulis melakukan wawancara kepada informan
kedua yaitu Zalora Azara selaku murid siswa kelas 111

MIN 05 Bengkulu Tengah beliau mengatakan bahwa

“ dalam melaksaksankan ibadah mengaji hanya dia
lakukan 4 hari dalam seminggu”>°

Penulis melakukan wawancara kepada informan
ketiga yaitu Alia Purti Yanti selaku murid siswa kelas
I MIN 05 Bengkulu Tengah beliau mengatakan

bahwa :

>* Hasil wawancara dengan informan Galang Karay selaku murid
kelas Ill MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022
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“ Alia jarang sekali mengaji dirumah dikarnakan jam
mengaji sering terlawatkan karana sedang baermain
diluar rumah dengan teman-teman”>®

Penulis melakukan wawancara kepada informan
keempat yaitu Najwa Santika selaku murid siswa
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :

“Najwa hampir tidak pernah mengaji di setiap hari
dikarnakan malas pulang bermain pada saat jam
mengaji tiba™>’

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada
informan kelima yaitu Tika Fifri selaku murid siswa
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau

mengatakan bahwa :

“ Ibadah mengaji hanya dilakukan oleh Tika apabila
Purti mengaji 8

*® Hasil wawancara dengan informan Alia Putri Yanti selaku murid
kelas 11l MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022

>’ Hasil wawancara dengan informan Najwa Santika selaku murid
kelas Ill MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022

*% Hasil wawancara dengan informan Tika Fitri selaku murid kelas 11l
MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan kepada murid kelas Il MIN 05
Bengkulu Tengah, peneliti menyimpulkan
bahwasanya Mengenai melaksanakan ibadah mengaji
dirumah sangat kurang diterapkan oleh anak hal ini
disebabkan adanya faktor pengaruh teman sebaya
serta sulitnya anak meningalakan suasana bermain
saat jam mengaji tiba.>®

2) Apakah kamu sopan santun dan disiplin terhadap
guru teman dan orang tua?
Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan pertama yaitu Galang Karay selaku murid
siswa kelas Il MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :
Maka penulis melakukan wawancara kepada
informan pertama yaitu Galang Karay selaku murid
siswa kelas Il MIN 05 Bengkulu Tengah beliau

mengatakan bahwa :

>° Hasil Observasi pada tanggal 16 April 2022



“ Untuk sopan santun belum diterapakn karna galang
masih sering membantah perkataan orang tua dan
belum disiplin dalam mengerjakan pr serta

beribadah”®

Penulis melakukan wawancara kepada informan
kedua yaitu Zalora Azara selaku murid siswa kelas 111

MIN 05 Bengkulu Tengah beliau mengatakan bahwa

“ Mengenai sopan santun masih belum diterapkan
oleh Azara karna dia masih sering bertengkar dengan
teman  disekolah,dan  dirumah  serta  belum
menerapkan sikap disiplin mengenai ketagwaan dan
kewajiban dirumah sebagai seorang pelajar™®

Penulis melakukan wawancara kepada informan
ketiga yaitu Alia Purti Yanti selaku murid siswa kelas

I MIN 05 Bengkulu Tengah beliau mengatakan

bahwa :

% Hasil wawancara dengan informan Galang Karay selaku murid
kelas Ill MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022
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“ Untuk penerapan sopan santun belum diterapak oleh
alia secara secara efektif dirumah karena alia masih
sering membantah orang tua dan berkelahi dengan
teman serta untuk kedisiplinan alia adalah anak yang
sangat pemalas dirumah maupun disekolah”®

Penulis melakukan wawancara kepada informan
keempat yaitu Najwa Santika selaku murid siswa
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah beliau
mengatakan bahwa :

“untuk sopan santun Najwa masih sering berkata
kasar dirumah maupun disekolah dalam berinteraksi
dan megenai kedisiplinan Najwa merupakan anak
yang cenderung tidak ingin ditegur dan tidak pernah
melaksanakan kewajiban sebagai pelajar dirumah”®
Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada
informan kelima yaitu Tika Fifri selaku murid siswa
kelas 1l MIN 05 Bengkulu Tengah Dbeliau
mengatakan bahwa :

“ dalam bersopan santun tika masih belum terlalu

menerapkan dirumah karan masih sering berkata
kasar serta mengenai disiplin tika belum menerapkan

®? Hasil wawancara dengan informan Alia Putri Yanti selaku murid
kelas Ill MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022
%% Hasil wawancara dengan informan Najwa Santika selaku murid kelas Il MIN
05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022



kedisipinan dalam beribadah dan mengerjakan pr
dirumah”®

Berdasarkan hasil wawancara dan obervasi yang
dilakukan oleh peneliti terhadap murid kelas IlI
Madrasah ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah
diketahui bahwa murid masih belum menerapkan
secara efektif dirumah masih banyak faktor
penghambat dalam menerapkan yang dilandasi belum
terbiasanya berbicara baikdan sopan dilingkungan
sekitar serta dalam nilai keteladanan kedisplinan

murid masih lalai dalam menerapkannya masih harus

ada pantauan orang tua secara langsung.

B. PEMBAHASAN
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan
suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang

% Hasil wawancara dengan informan Alia Putri Yanti selaku murid kelas Il
MIN 05 Bengkulu Tengah pada tanggal 16 April 2022



telah terencana dan tersusun sebelumnya nilai-nilai
keteladanan dalam pembelajaran akidah akhlak
merupakan upaya menanamkan kebiasaan anak di
kehidupan sehari-hari dengan melandasi keagaman,
dalam menerapkan hal tersebut perlu adanya
pengawasan serta pembinaan secara internal maupun
eksternal oleh guru agar terjadinya pencapain
penerapan yang sempurna dari siswa tersebut. Hal ini
dapat di laksanakan oleh guru secara langsung dan
nyata oleh guru saat berlangsungnya kegiatan belajar
mengejar dikelas maupun diluar lingkungan kelas
untuk selalu memperhatikan cara penerapan yang
dilakukan oleh siswa. Peranan guru dalam
membentuk akidah siswa yaitu harus menanamkan
dalam diri siswa tersebut nilai-nilai agama dan
budaya yang sesuai dengan ajaran islam akan

mencerminkan akhlak yang baik®

45

% Rosma Hartini DKk, Srategi belajar mengajar,(Bengkulu,2019)Hal



Keteladanan berasal dari kata teladan yang
memiliki arti patut di tiru untuk dicontoh tentang
perbuatan , kelakuan sifat  dan lain
sebagainya Sedangkan  keteladanan ~ Merupakan
perilaku sesorang yang dijadikan sebagai contoh bagi
orang yang mengetahui atau melihatnya Keteladanan
sangat diperlukan agar setiap orang menjadi tahu
bahwa seluruh kebajikan telah mewujud dalam
kehidupannya. Keteladanan memerlukan pembenahan
sikap diri terlebih dulu, sebelum seseorang pantas
menjadi contoh bagi siswa. Pembelajaran akidah
akhlak merupakan mata pelajaran yang bertujuan agar
peserta didik memiliki pengetahuan, penghayatan,
dan keyakinan yang benar terhadap hal-hal yang
harus diimani oleh orang Islam, sehingga dalam
kehidupan sehari-hari para peserta didik bersikap dan
bertingkah-laku berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits.
Pembelajaran akidah akhlak diharapkan dapat

Memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada



siswa agar mau menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam tentang akhlak, baik yang berkaitan dengan
hubungan antara manusia dengan Allah, manusia
dengan dirinya, dan manusia dengan alam
lingkungannya. Proses pendidikan tidak hanya terjadi
di lingkungan sekolah saja, dalam keluargapun proses
pendidikan telah di terapkan semenjak kecil. Apabila
di lihat dari jam pembelajaran di sekolah, anak lebih
banyak berinteraksi dengan keluarga dan lingkungan
luar. Hal ini tentu banyak pengalaman yang terjadi
kepada anak dalam pembentukan kepribadian mereka.
materi pembelajaran Pendidikan Agidah Akhlak
menjadi suatu wadah bagi pendidikan sebagai bentuk
pengetahuan kepada siswa mengenai ilmu agama
kaitannya dengan ibadah kepada Allah swt sang
pencipta, ibadah kepada sesama makhluknya, dan
bagaimana mensyukuri segala ciptaannya. Sementara
itu, fenomena yang terjadi sekarang ini telah terjadi

penurunan akhlak dalam kalangan pelajar.



Hal ini sungguh terlihat memprihatinkan, karena
pelajar seharusnya dapat mengaplikasikan ilmu yang
telah di ajarkan baik di sekolah maupun dalam
lingkungan keluarga. Para pelajar banyak yang
terlibat tawuran, bolos sekolah, melakukan
pemalakan, melakukan tindakan bulying kepada
teman, Kkurangnya rasa hormat kepada guru,
kurangnya saling tolong menolong antar teman,
penyalahgunaan narkoba, padahal pendidikan Agidah
Akhlak telah di ajarkan di sekolah.®®

Dalam upaya membentuk tingkah laku siswa yang
baik, selain guru peran keluarga juga merupakan hal
yang sangat penting sekali, hal ini dikaranakan
keluargala yang memiliki waktu yang lebih banyak
bersama anak dirumah dari pada guru
disekolah.Bagaimana penerapan

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti lakukan di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah

66Budiningsih,Asri belajar dan Pembelajaran,(Jakarta;PT Renika

Cipta,2005)



mengenai nilai-nilai keteladanan dalam pembelajaran
akidah akhlak di sekolah tersebut bahwasanya Guru
sudah menerapkan nilai-nilai kedeladanan yang baik
dalam berlangsungnya pembelajaran dikelas serta
guru selalu mengamati proses penerapan nilai-nilai
keteladanan yang dilakukan siswa di luar kelas serta
saat jam istirahat berlangsung. Dalam pembentukan
penerapan keteladanan siswa diperlukan metode
pembiasaan efektif. Agar murid terbisa dengan
melaksanakan rutinitas yang selalu mendahulukan
keteladanan yang diajarkan disekolah agar bisa
berdampak hasil yang Perlu diingat bahwa
pembiasaan penerapan pada diri siswa harus dengan
pengawasan guru dan orang tua maka metode
pembiasaan juga berguna untuk menguatkan.
Sedangkan mengenai bagaimana penerapan nilai-nilai
keteladanan dalam pembelajaran akidah akhlak di
rumah. Berdasarkan hasil temuan yang peneliti

lakukan dengan wali murid kelas Il Madrasah



Ibtidaiyah Negeri bahwasanya pelaksanaan penerapan
nilai-nilai keteladanan anak dirumah berjalan tidak
efektif karena dirumah banyak mengalami faktor
penghambat yang dialami oleh orang tua dalam
mengajak anak menerapkan nilai-nilai ketdelanan
akidah akhlak dirumah seperti:
a. Pengaruh Lingkungan
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  prestasi belajar siswa.
Karna di lingkungan anak sangat sering
dipengaruhi oleh situasi dan keaadan
sekitar hal ini dapat menyebabkan anak
malas belajar dan menerapkan nilai
keteladan yang diajarkan di sekolah.hal ini
memberikan dampak yang cukup buruk
terhadap  keefektipan  siswa  untuk
menerapkan hal-hal baik dilingkunganya,
berdasarkan dari pantauan pengaruh

lingkungan hampir memberikan 50%



dampak negatif pada perkembangan
penerepan nilai-nilai keteladanan siswa
dalam pemebalajaran akidah akhlak
dikehiduapan sehari-hari

. Pengaruh Teman Sebaya

Pengaruh baik yang diberikan oleh teman
sebaya adalah menyangkut perkembangan
sosial dan emosi anak. Hubungan sosial
anak sangat dipengaruhi oleh peranan
dari teman sebayanya. Belum semua anak
bisa berinteraksi dan mampu
menyesuaikan diri dengan baik dengan
lawan sosialnya hal ini harus menjadi pusat
perhatian untuk orang tua serta para guru
agar perkembangan pada diri anak dapat
berjalan sesuai dengam pembelajaran yang

telah di ajarkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 05 Bengkulu Tengah tentang
bagaimana penerapan nilai-nilai  keteladanan  dalam
pembelajaran akidah akhlak kelas Il Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 05 Bengkulu Tengah peneliti menyipulkan bahwa
adanya hambatan bagi guru dalam menerapankan nilai-nilai
keteladanan akidah akhlak siswa dirumah maupun disekolah
yaitu dikarenakan adanya beberapa faktor yang telah
menghambat penerapan pada diri anak dikarnakan adanya
pengaruh lingkungan sekitar dan adanya pengaruh teman
sebaya yang menyebabkan anak melalaikan penerapan nilai-
nilai keteladanan yang di ajarkan disekolah oleh guru sehinga
penerapan berjalan kurang efektif dan maksimal. Sebab
adanya kegegalan orang tua dalam menerapkan pembagian
waktu belajar dan bermain anak saat dilingkungan sekitar

dan teman sebayanya.
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B. Saran

1. Di harapkan adanya penanganan langsung dari guru
akidah akhlak serta wali kelas 11l langsung untuk
membina proses serta pererapan nilai keteladanan anak
dirumah.

2. Diharapkan kepada orang tua bisa berkerja sama dengan
guru dalam membiasakan penerapan nilai-nilai keteladan
dalam pembelajaran akidah akhlak disekolah maupun

dirumah
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KISI-KISI WAWANCARA

SuB

NO | VARIABEL |VARIABEL | INDIKATOR |ITEM
1 Penerapan Guru akidah |a. Nilai 1 item

Nilai-Nilai akhlak Ketaqwaan
Keteldanan b. Nilaisopan | 1item

santun

c. Nilai 1 item

toleransi dan
kerukunan 1 item
d. Disiplin. 1 item

e. Kepedulian.




Siswa Kelas
lii Min 05
Bengkulu

Tengah

Nilai
Ketagwaan
Nilai sopan
santun

Nilai
toleransi dan
kerukunan
Disiplin.

kepedulian

1item

1item

1item

1item

1item




Wali kelas a. Nilai 1 item
Ketagwaan
b. Nilaisopan | 1item
santun
c. Nilai 1 item
toleransi dan
kerukunan 1 item
d. Disiplin. 1 item
e. kepedulian
Wali murid Penerapan 1 item
dirumah
Kepala Perkembangan | 1 item
sekolah anak




PEDOMAN WAWANCARA

A. Penerapan Nilai-Nilai Keteladanan Dalam

Pembelajaran Akidah Akhalak

Guru Akidah Akhlak

1.

Apakah bapak / ibu sudah menerapkan nilai ketagwaan
kepada siswa? Berikan alasan !

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan nilai sopan santun
kepada siswa? Berikan alasan!

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan nilai tolreransi dan
kerukunan kepada siswa? Berikan alasan

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan nilai disiplin kepada
siswa? Berikan alasan

Apakah bapak/ibu sudah menerapkan nilai sopan

kepedulian kepada siswa? Berikan alasan

Siswa kelas I11 Madrasah Ibtidaiyah 05 Bengkulu Tengah

Apakah kamu sering mengaji dirumah? Berikan alasan!
Apakah kamu sopan dan santun terhadap guru teman dan
orang tua? Berikan alasan!

Apakah kamu menghargai setiap perbedaan yang dimiliki
oleh teman mu? Berikan alasan!

Apakah kamu selalu bersikap disiplin? Berikan alasan!
Apakah kamu perduli terhadap sesama teman ? berikan

alasan!

Wali kelas



1. Apakah anak sudah menrapkan nilai ketagwaan dikelas?
Berikan alasan!

2. Apakah anak sudah menrapkan nilai sopan santun
dikelas? Berikan alasan!

3. Apakah anak sudah menrapkan nilai toleransai dan
kerukunan dikelas? Berikan alasan!

4. Apakah anak sudah menrapkan nilai displin dikelas?
Berikan alasan!

5. Apakah anak sudah menrapkan nilai displin dikelas?

Berikan alasan!
Wali Murid

1. Apakah anak dirumah sudah menerapakan nilai
keteladanan ketagwaan,disiplin,sopan,santun,toleransi

setelah menerima pembelajaran disekolah ? berikan alasan
Kepala sekolah

1. Bagaimana perkembangan akhlak disekolah setelah

diterapkan nilai-nilai keteladanan. berikan alasan



FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto susunan profil sekolah




Foto tujuan dan visi misi sekolah

Foto wawancara dengan guru akidah akhlak



Foto wawancara dengan wali kelas 111 MIN 05 Bengkulu
Tengah




Foto wawancara dengan Murid kelas 111 MIN 05 Bengkulu
Tengah

it

B &

. = e —
AL R p—
0= N

A

Foto wawancara dengan wali murid kelas 111



: Dr. Hj a
+196510272003122001
: Pembimbing |

¢ Dr. Alimni, M.Pd

: 197504102007102005
: Pembimbing IT

membimbing, menuntun, iapkan hal-hal i
o ' n, ! \ p p -hal yang berkaitan
skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan ujian munaqasah bagi mahasiswa yang

Wista Komala Haris

1811240101

Penerapan pendidikan Keteladanan dan Pembi Budi Pekerti
dalam pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan dengan Nilai-
nilai Kcagamaan Kelas 2 SDN 50 Bengkulu Tengah

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

peuunjukt;!;;m dibuat untuk diketahui dan dil

Ditetapkan di : Bengkulu
Pada Tanggal : jy Agustus 2021







(o Maret 2022

MPAT, KECAMATAN KARANG TINGGI, PROVINSI

abarakatuh.
a, bersama ini kami mohon bantaan Bapak/ibu untuk mengizinkan
kan penelitian guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “

LADANAN DALAM PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS Ill MIN 05

Wista Komala haris

1811240101

PGMI

MIN 05 BENGKULU TENGAH,DESA TALANG

EMPAT, KECAMATAN KARANG TINGG!, PROV

BENGKULU ety
10 maret sampai 21 april 2022

L ¥




it
\

slam Neyeri Fatmawati Sukarno
Tadris
an Guru Madrasah Tbtidaiy:

ah (PGMI)

tian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
1 April 2022 gund Penelitian Skripsi
Pembelajaran Agidah Akhlak

telah melakukan penel:

pada tanggal 10 Maret sampai 2
danan dalam

rapan Nilai-nilai Ketela
gkulu Tengah”

Thtidaiyah Negeri 05 Ben
Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaiman mestinya-

gkutan






















| KEMENTRIAN AGAVA R
FRSITAS ISLAM NEGERI | P K
Y ATI SUk

UNIV
FAKULTAS TARBIY AL DA} ARNG
) i3 N TADR]S BENGRULy
agarDewn Bengkulu Tip. (0736) 312
276. SV Fax, (o7
OT36) ST Bengraie

Koma\ﬂ Haris Pembimbing 11 Dr.Alimni M
M .Pd

M:W\S“
.181 1240101

st iyah dan a4
Madrasah 1btidaiyah Negeri 05 Benghauly
2 hulu Tengah

. poMI

Judul S
Kripsi: Penerapan Nilai nil;
hilal Keteladany
an

Dalam Fembelajaran  Akidah Akl
ah - Akhlak  Kelas
m

arai Perbimbingll ParafPembimbing
o -3

- Keswuien 4
garay Hawe
Aungan (ymetan
Mmasal\an
-~  Qwbaw

Lam ey
prel Keeran) an

Qada PoroaHd

~ Qachiauean seact

SKresy

ceves
_ Siapkan oo ©

a \ﬁ?a""w\

aguuan

(e
T

e

Bengkuly . Fuon e

—

..2022



AN AGAY, |, q
QERSITAS ISLAM NEGER) 1, “"VBLIK |
FAKULTAS IARHI\

AH DAN 1)
. 2, Rndenl’amh I'nuu Uu\.um KU T (94,

ita Komala Haris
1240101

Tarbiyah
pendidikan Guru Madrasah Ibtida yah

Pembimp .

Judul sy W

Dalam pepy lajaray
Madaragal, Ibtida
Tengah

Materi Bimbingan

grrpss

mmn I'un\)nn\nn |
(ubmw ’
- abskiah<

Bhslngpns
B InBopie

1 Jumlaly Yath 190257 st ]“
\_ Katn Pungomins
\_ e i
"

\i— g oda funbahoson, |
1

1

|

r

3 bon- |
s B buat i
‘Z\% s Pkt | )

2 MW%«&W










Kel E
g 2ar Dewy Kot
; i 2 Kot
) SI2T6-S1171-S3879 Faxsimi (4 en b 1
S W ainbengly o 1q ' -5\ 17y

e

AN TADRIS PROGRAM STUD, ©

ﬁul S\n‘ipﬂi

Yesip 111012200 ofes] -
a7 (osp00t0200s | B

A quxzn&@w‘%- g Jotus B ol Plnetife

























